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MOTTO 
“…Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 
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o Keajaiban adalah keyakinan dan kerja keras. 
o Janganlah menjadi orang yang merasa bisa, tetapi jadilah orang 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, pemanfaatan kartu ATM 
bagi mahasiswa dan untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumtif 
mahasiswa pengguna kartu ATM di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori Aksi. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian yaitu di 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan wawancara kepada mahasiswa 
pengguna kartu ATM, observasi dan data primer yang didapat dari hasil 
wawancara. Untuk menguji validitas data, digunakan trianggulasi data yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu. Trianggulasi mencerminkan suatu upaya untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
yaitu pemilihan sampel secara sengaja dengan maksud menemukan apa yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 
sebelas orang, yaitu sepuluh mahasiswa UNS dari sembilan fakultas, dan satu 
karyawan bank. 
Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa faktor yang memotivasi 
kepemilikan kartu ATM di kalangan mahasiswa adalah karena pemanfaatan 
teknologi, kemudahan dan keamanan. Dengan memiliki kartu ATM, para 
mahasiswa mendapatkan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
mereka sehari – hari. Namun tidak dapat dipungkiri, mahasiswa yang 
memiliki kartu ATM juga cenderung berperilaku konsumtif. Hal ini 
dikarenakan, dengan adanya kartu ATM mereka dapat mengambil uang atau 
melakukan transaksi penarikan uang tunai tanpa terbatas waktu karena jika 
uang cash yang mereka bawa habis, mereka tinggal pergi ke mesin ATM 
terdekat dan melakukan penarikan uang tunai. 
Kegiatan konsumsi yang dilakukan mahasiswa kebanyakan juga 
berdasarkan atas keinginan bukan atas kebutuhan. Tidak jarang mahasiswa 
membeli suatu barang tanpa ada perencanaan terlebih dahulu. Dengan 
memiliki kartu ATM, mahasiswa dapat dengan mudah memenuhi segala 





 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Salah satu ketimpangan sosial yang terjadi di Indonesia dari dulu 
hingga sekarang adalah adanya perbedaan pola konsumsi antara si kaya dan si 
miskin. Selain disebabkan oleh pembagian pendapatan yang tidak merata, pola 
konsumsi masyarakat dewasa ini dipengaruhi oleh adanya keberhasilan 
dibidang ekonomi. Hal ini terjadi karena, ketika perkembangan ekonomi suatu 
negara mengalami pertumbuhan, maka dengan sendirinya masyarakat negara 
tersebut akan dibanjiri barang-barang produksi yang berarti semakin banyak 
barang konsumsi yang beredar. Masyarakat dihadapkan dengan barang-barang 
konsumsi yang secara kuantitas maupun kualitas mengalami perubahan. 
Hasrat mengkonsumsi suatu barang dan daya beli seseorang secara otomatis 
pun mengalami peningkatan. 
Modernisasi dan industrialisasi yang semakin meluas di dunia ini, 
membawa berbagai pola kehidupan yang khas dan identik dengan pola 
kehidupan barat. Manifestasi yang paling nyata terlihat pada pola konsumsi 
masyarakat saat ini. Tidak dapat dipungkiri, saat ini masyarakat membutuhkan 
berbagai peralatan yang serba cepat. Artinya masyarakat membutuhkan segala 
sesuatu yang efektif dan efisien, termasuk dalam keinginan untuk memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya. Hal inilah yang membuat para pemilik modal 
menciptakan berbagai peralatan yang serba instan untuk pemenuhan 
kebutuhan konsumsi masyarakat termasuk mahasiswa. Bank swasta maupun 
pemerintah kemudian mengeluarkan kartu ATM untuk memudahkan 
masyarakat termasuk mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
ATM singkatan dari Anjungan Tunai Mandiri atau dalam bahasa asing 
biasa disebut Automated Teller Machine merupakan mesin teller otomatis 
untuk melakukan berbagai transaksi seperti pengambilan uang secara tunai, 
transfer uang, pembayaran berbagai macam rekening, serta untuk pembelian. 
Kartu ATM juga mempunyai nama lain yakni debit card atau kartu debit. Saat 
ini kartu ATM atau kartu debit juga bisa digunakan sebagai alat pembayaran. 
Kartu ATM menerapkan gaya “beli sekarang bayar sekarang”, tidak seperti 
kartu kredit yang menganut sistem “beli sekarang bayar nanti”. Ada dua jenis 
kartu ATM, yang pertama kartu ATM yang menggunakan PIN sebagai 
otorisasi transaksi, sedangkan jenis yang kedua memerlukan tanda tangan 
pengguna. Kartu ATM yang berbasis tanda tangan menawarkan fleksibelitas 
yang lebih tinggi ketimbang yang berbasis nomor PIN (Cosmopolitan edisi 
Juni 2006). 
Ide penciptaan ATM pertama kali digagas oleh Don Wetzel pada tahun 
1969, sedangkan di Indonesia ATM dikenal pada tahun 1987. Saat muncul 
pertama kali, ATM begitu menyilaukan kalangan perbankan. Semua bank 
besar akhirnya berlomba-lomba berinvestasi menyediakan ATM sebagai 
bentuk layanan terhadap nasabah. 
Saat ini ATM telah menjadi kebutuhan vital masyarakat dalam 
bertransaksi. Menurut data Marketing Research Indonesia (MRI), volume 
perputaran dana melalui transaksi ATM selama setahun mencapai Rp 541, 83 
triliun. Frekuensi masyarakat menggunakan ATM rata-rata lima kali dalam 
sebulan per nasabah. Total jumlah transaksi menggunakan ATM mencapai 95 
juta transaksi per bulan baik intra maupun antar bank. Perilaku masyarakat 
yang aktif menggunakan ATM ini dipicu kenyataan bahwa ATM merupakan 
media transaksi yang mudah, cepat, dan bisa dilakukan kapan saja. Bisa 
dikatakan ATM sudah menjadi bagian integral dari masyarakat. Ada empat 
kelompok besar ATM yang saat ini beredar di Indonesia, empat kelompok 
tersebut yaitu; BCA, ATM bersama, Alto, dan ATM Link. ATM BCA 
merupakan ATM milik Bank Central Asia (BCA) yang memiliki jumlah 
sekitar 4.019 unit. ATM bersama merupakan ATM yang bisa dipakai 
bersama-sama oleh 54 bank dengan jumlah mencapai 6.500 unit dan 
dioperasikan oleh Artajasa. Adapun ATM Link merupakan ATM yang dipakai 
bersama-sama oleh bank-bank yang berpelat merah, yaitu bank Mandiri, BNI, 
dan BRI. Total kartu ATM yang diterbitkan saat ini berjumlah sekitar 8, 3 juta 
kartu (www.kompas.com).  
Selain memudahkan dalam menarik uang, dan bebas melakukan 
transaksi langsung, ATM juga dengan mudah membuat masyarakat 
melakukan pembayaran tanpa terikat tempat dan waktu. Bahkan sekarang ini 
beberapa bank telah lama memberi keleluasaan kepada nasabahnya untuk 
melakukan transaksi langsung melalui internet dan telepon seluler. 
Berdasarkan data, transaksi penggunaan kartu ATM oleh masyarakat 
menunjukan perkembangan yang cukup pesat per Januari 2007. Hal ini dapat 
























































Tunai Interbank Antarbank Belanja 
Periode 
Nominal Volume Nominal Volume Nominal Volume Nominal Volume 
   Januari 41,715,204.26 64,397,710 68,691,335.75 13,372,189 866,206.05 460,470 2,207,957.46 4,522,708 
   Februari 38,487,265.51 59,135,509 60,447,835.15 12,309,782 822,367.21 515,335 1,796,169.87 3,784,201 
   Maret 44,282,397.00 68,609,912 72,605,832.12 14,381,585 949,754.75 522,323 2,164,541.29 4,526,222 
   April 41,932,403.46 65,056,450 75,756,169.00 14,186,867 952,647.43 503,677 2,088,097.97 4,388,525 
   Mei 45,403,255.10 69,732,157 92,316,514.09 16,596,130 1,120,768.46 581,840 2,266,510.94 4,660,490 
   Juni 45,759,249.34 69,557,938 91,648,231.40 16,030,192 1,147,587.83 590,699 2,312,110.56 4,762,415 
   Juli 49,650,927.55 74,254,133 101,688,208.96 17,104,233 1,321,206.33 669,850 2,428,300.65 5,034,160 
   Agustus 48,654,793.69  81,457,795 96,132,515.50  16,942,256 1,339,455.75 721,489 2,377,977.48 4,856,980 
   September 50,272,766.74 73,239,965 94,711,299.65 17,129,995 1,525,167.09 760,521 2,668,794.83 5,391,893 
   Oktober 50,542,426.21 74,926,638 106,008,302.37 17,532,321 1,741,444.26 801,921 3,399,658.92 7,403,759 
   November 49,409,644.55 74,309,392 116,449,906.02 18,124,895 1,758,135.41 888,611 2,569,020.59 4,878,014 




Kota Surakarta yang menjadi salah satu pelaku pendidikan di 
Indonesia pun ikut berperan dalam meningkatkan penggunaan kartu ATM. 
Hal ini dikarenakan dengan adanya salah satu perguruan tinggi negeri di kota 
tersebut, dimana biasanya banyak mahasiswa yang menuntut ilmu berasal dari 
luar kota Surakarta. Mahasiswa yang berasal dari luar kota Surakarta biasanya 
menggunakan jasa kartu ATM untuk memenuhi segala kebutuhan mereka. 
Walaupun tidak menutup kemungkinan mahasiswa yang berasal dari kota 
Surakarta pun menggunakan jasa tersebut. Mengingat kemudahan dan 
kepraktisan yang didapat mahasiswa jika menggunakan kartu ATM. 
Melihat fenomena tersebut, secara sosiologis gejala sosial tersebut 
memunculkan suatu permasalahan tentang perilaku konsumtif mahasiswa 
pengguna kartu ATM. Hal inilah yang akan menjadi topik yang menarik dan 
akan dibahas lebih mendalam dalam penelitian ini. 
           
B. PERUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pemanfaatan kartu ATM bagi mahasiswa UNS? 








C. TUJUAN PENELITIAN 
Diadakan suatu penelitian pasti mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu. Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah tersebut 
diatas, maka penelitian ini bertujuan: 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan dan fungsi kartu ATM pada mahasiswa 
UNS. 
2. Untuk mengetahui bagaimana perilaku konsumtif mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta pengguna kartu ATM.   
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 
mempunyai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memperluas dan memperdalam pengetahuan penulis mengenai 
perilaku konsumtif mahasiswa pengguna kartu ATM di Universita 
Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
b. Memberikan informasi tentang perilaku konsumtif mahasiswa 
pengguna kartu ATM di Universitas Sebelas Maret Surakarta 
sehingga penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan 







2. Manfaat Praktis 
a. Mengembangkan penalaran, membentuk pola fikir dinamis, 
sekaligus untuk mengetahui kemampuan penulis dalam menerapkan 
ilmu yang diperoleh. 
b. Sebagai syarat untuk dapat menyelesaikan studi di Jurusan Sosiologi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Perspektif Sosiologis 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi. Obyek kajian sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari 
hubungan antar manusia, dan proses yang timbul dari hubungan manusia di 
dalam masyarakat. Soerjono Soekanto merumuskan beberapa unsur 
masyarakat yaitu: 
a. Manusia yang hidup bersama. Di dalam ilmu sosial tidak ada ukuran 
mutlak atau angka pasti untuk menentukan berapa jumlah manusia yang 
harus ada. Akan tetapi secara teoritis angka minimnya adalah dua orang 
yang hidup bersama. 
b. Bercampur untuk waktu yang cukup lama. Kumpulan dari manusia 
tidaklah sama dengan kumpulan dari benda-benda mati. Oleh karena 
dengan berkumpulnya manusia, maka akan timbul manusia-manusia baru. 




mempunyai keinginan untuk menyampaikan kesan atau perasaannya. 
Sebagai akibat hidup bersama, timbullah sistem komunikasi, dan timbul 
peraturan-peraturan yang mengatur hubungan antar manusia dalam 
kelompok tersebut. 
c. Mereka sadar bahwa mereka adalah satu kesatuan. 
d. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan 
bersama menimbulkan kebudayaan oleh karena setiap anggota kelompok 
merasa dirinya terikat satu dengan yang lain (Soekanto, 1990:24-25). 
Oleh karena pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan sosiologi, maka penelitian ini pun menggunakan salah satu 
paradigma yang terdapat dalam sosiologi. Paradigma yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah paradigma definisi sosial yang membahas mengenai 
tindakan sosial (social action). Ada tiga teori yang termasuk ke dalam 
paradigma definisi sosial, masing-masing: Teori Aksi (Action theory), 
Interaksionisme simbolik (Symbolic interaktionism), dan Fenomenologi 
(phenomenology). Ketiganya mempunyai kesamaan, namun ketiganya juga 
mempunyai perbedaan (Ritzer, 2002:43). 
Exemplar paradigma ini adalah salah satu aspek yang sangat khusus 
dari karya Weber, yakni dalam analisisnya tentang tindakan sosial (social 
action). Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakan tersebut 
mempunyai arti atau makna subyektif bagi dirinya dan ditujukan kepada orang 
lain. Dengan kata lain, tindakan yang penuh arti. Oleh karena itu, yang harus 




tindakan sosial serta antar hubungan sosial untuk sampai pada penjelasan 
kausal (interpretative understanding). Dari definisi tersebut terkandung dua 
konsep dasar. Pertama konsep tindakan sosial, kedua adalah konsep tentang 
penafsiran dan pemahaman. Konsep yang terakhir adalah menerangkan 
konsep yang pertama (Ritzer, 2002:37-38). 
  Ketiga teori ini mempunyai kesamaan ide dasar bahwa manusia 
merupakan aktor yang kreatif dari realitas sosialnya. Hal ini kemudian 
membawa mereka ke dalam kecocokan yang lainnya, yakni mereka 
menentang paradigma fakta sosial. Paradigma fakta sosial beranggapan bahwa 
tindakan yang membentuk realitas sosial ditentukan secara mutlak oleh fakta 
sosial. Fakta sosial beranggapan bahwa tindakan individu ditentukan oleh 
norma-norma, kebiasaan, ataupun nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. 
Namun, dalam paradigma definisi sosial, nilai-nilai itu yang mempengaruhi 
individu namun sifatnya tidak mutlak, karena di dalam diri manusia ada 
pemahaman dan penafsiran. 
Talcott Parsons salah satu tokoh dari teori aksi berasumsi bahwa 
manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Manusia 
mengejar tujuan dalam situasi di mana norma – norma mengarahkannya dalam 
memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma – norma itu 
tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat. Tetapi ditentukan oleh 
kemampuan manusia untuk memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons 
sebagai voluntarism. Singkatnya voluntarism adalah kemampuan individu 




alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. Tujuan tersebut 
antara lain untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang meliputi 
kebutuhan sandang, pangan, papan, kesehatan, keselamatan, perlindungan, 
kebutuhan untuk dihormati, kebutuhan akan harga diri, prestise, dan lain 
sebagainya. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat diupayakan dengan bekerja. 
Dengan kata lain, tujuan yang hendak dicapai seseorang merupakan landasan 
dari setiap perilakunya. 
 Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman, 
sikap, dan tindakan. Perilaku merupakan respon individu terhadap stimulus 
yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya, setelah melalui proses 
berpikir dan respon yang muncul dapat berupa perilaku yang tampak. 
Inti pemikiran Parsons adalah: (1). Tindakan itu diarahkan pada 
tujuannya (memiliki suatu tujuan) ; (2). Tindakan terjadi dalam suatu situasi, 
dimana elemennya sudah pasti, sedangkan elemen – elemen lainnya 
digunakan oleh yang bertindak itu sebagai alat untuk menuju tujuan itu ; (3). 
Secara normatif tindakan itu diatur sehubungan dengan penentuan alat dan 
tujuan. Singkatnya, tindakan itu dilihat sebagai satuan kenyataan sosial yang 
paling kecil dan paling fundamental. Komponen – komponen dasar dari satuan 
tindakan adalah tujuan, alat, kondisi, dan norma (Johnson, 1986:106).   
Dalam kajian ekonomi, perilaku ekonomi individu dikaji dari segi 
pilihan-pilihan rasional dengan asumsi dasar bahwa setiap perilaku individu 
diarahkan oleh perhitungan yang sadar untuk meminimalkan pengorbanan dan 




adalah tindakan sosial yang berkaitan dengan seperti yang telah dijelaskan 
oleh Max Weber dalam Economy and Society. Tindakan individu dinyatakan 
sebagai tindakan sosial sejauh tindakan tersebut memperhatikan tingkah laku 
dari individu lain dan oleh karena itu diarahkan pada tujuan tertentu. Menurut 
Weber, tindakan ekonomi dapat berupa tindakan rasional, tradisional, dan 
spekulatif rasional (Damsar, 1997:10). Individu diasumsikan berperilaku 
rasional, berarti memaksimalkan keajegan perilaku yang diharapkan akan 
membawa imbalan atau hasil di masa yang akan datang. Dalam hal ini rasional 
berarti: 
a. Individu melakukan perhitungan dari pemanfaatan atau preferensi dalam 
pemilihan suatu bentuk tindakan. 
b. Individu juga menghitung biaya bagi setiap jalur perilaku. 
c. Individu berusaha memaksimalkan pemanfaatan untuk mencapai pilihan 
tertentu (Damsar, 1997:32). 
Berbicara mengenai tindakan ekonomi, hal tersebut tidak terlepas dari 
kapitalisme dan konsumsi. Kaum kapitalis pada abad ke-19 memusatkan 
perhatian regulasi pekerja dan sebagian besar konsumen tidak menjadi 
perhatian mereka. Namun, pada abad ke-20 fokus perhatian beralih kepada 
konsumen dan bagaimanapun konsumen tidak diberi peluang untuk 
memutuskan apakah ia mengkonsumsi atau berapa banyak ataupun apa yang 
ia konsumsi. Kapitalisme meyakinkan bahwa masyarakat berpartisipasi dan 




Seperti yang kita ketahui, masyarakat kapitalis telah mengalami 
pergeseran perhatian dari produksi ke konsumsi. Pada awal sistem ekonomi 
mereka, para kapitalis semata-mata menitikberatkan kontrol atas produksi 
secara umum dan pekerja produksi secara khusus. Titik perhatian saat ini 
beralih pada pengontrolan konsumsi secara umum, terutama pikiran-pikiran 
dan aksi-aksi konsumen. Meskipun memproduksi barang dengan harga 
terjangkau tetap penting, namun perhatian terus dicurahkan untuk mendorong 
masyarakat mengkonsumsi sesuatu lebih banyak dengan variasi yang besar. 
Baudrillard memahami konsumsi sebagai “buruh sosial” dan 
membandingkan kontrol sosial dan eksploitasinya dengan buruh yang 
produktif di tempat kerja. Artinya kapitalisme telah menciptakan suatu 
konsumsi massa yang dapat dieksploitasi. Kapitalisme tidak hanya 
menciptakan sistem komunikasi yang terkontrol, tetapi juga mencegah aksi 
revolusioner kolektif. Konsumen ditempatkan secara kolektif dalam hubungan 
kode (Ritzer, 2006:141). 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan-persoalan konsumsi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang biasa kita sebut “kebutuhan”. Ide kebutuhan 
berasal dari pembagian subyek dan obyek palsu, dengan kata lain ide 
kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Baudrillard berusaha 
mendekonstruksi dikotomi subyek-obyek dan lebih umum lagi konsep 




yang kode sampaikan pada kita tentang apa yang seharusnya dibeli (Ritzer, 
2006:138-139). 
Bagi orang awam, dunia konsumsi pada permukaannya terlihat benar-
benar sebuah kebebasan. Bagaimanapun, jika kita memiliki uang, kita 
sepertinya bebas membeli apapun yang kita inginkan. Namun pada 
kenyataannya tidak dapat dipungkiri kita bebas mengkonsumsi hanya sebagian 
kecil obyek dan tanda yang berbeda. Parahnya, dalam konsumsi kita merasa 
sangat unik, padahal kenyataannya kita sangat menyerupai orang lain dalam 
kelompok sosial kita; anggota dari kelompok yang mengkonsumsi sesuatu 
yang sama persis. Jadi, kita bukanlah sebebas apa yang kita pikirkan. 
Dalam masyarakat konsumen yang dikontrol oleh kode, hubungan 
manusia ditransformasikan dalam hubungan dengan obyek, terutama 
konsumsi obyek. Baudrillard menerangkan bahwa, “kita hidup pada periode 
obyek-obyek”. Obyek-obyek tersebut tidak lagi memiliki makna kegunaan dan 
keperluan, juga tidak lagi memiliki makna dari hubungan yang nyata antara 
masyarakat. 
Obyek adalah tanda, ia adalah nilai tanda atau sign value dari pada 
nilai tukar exchange value. Komoditas dibeli sebagai “gaya ekspresi dan 
tanda, prestise, kemewahan, ataupun kekuasaan”(Kellner, 1994:4). Jadi kita 
semua tahu bahwa BMW lebih baik dari Hyundai bukan karena ia lebih 
berguna, tetapi lebih karena dalam sistem obyek mobil BMW memiliki status 




kita telah menjadi masyarakat yang disifati oleh konsumsi dan kekayaan yang 
berlebihan. 
 Konsumsi dalam masyarakat kapitalis modern bukan mencari 
kenikmatan, bukan pula kenikmatan memperoleh dan menggunakan obyek 
yang kita cari, tetapi lebih pada perbedaan. Ini menggiring pada suatu 
pemahaman bahwa ketika mereka dipahami dengan cara ini, maka kebutuhan 
tidak akan dipuaskan, selama hidup kita akan selalu membedakan diri kita dari 
orang-orang yang menempati posisi lain dalam masyarakat (Ritzer, 2006:140).  
 
2. Kartu ATM Simbol Budaya Masyarakat Modern 
Masyarakat konsumen Indonesia tampak tumbuh beriringan dengan 
sejarah globalisasi ekonomi dan transformasi kapitalisme konsumsi yang 
ditandai dengan menjamurnya pusat perbelanjaan bergaya shopping mall, 
industri mode atau fashion, industri kecantikan, kawasan perumahan elite, 
gencarnya iklan barang-barang mewah, dan tidak ketinggalan adalah pesatnya 
perkembangan telepon seluler, serta maraknya “kartu plastik” sebagai alat 
pembayaran. 
Dengan melihat kenyataan tersebut, alat yang diciptakan manusia 
mengalami penyempurnaan. Penyempurnaan tersebut tidak hanya dibutuhkan 
untuk efektifitas pemakaian alat, tetapi juga untuk memiliki arti simbolik dari 
kepuasan dan budaya yang dianutnya. 
Alat konsumsi hanyalah alat yang memungkinkan masyarakat 




Ketika alat semacam itu menjadi suatu kebutuhan untuk memudahkan 
produksi, alat konsumsi pun melakukan peran yang sama dalam bidang 
konsumsi. Hal ini membantu kita memahami bahwa ada analogi-analogi yang 
penting antara pekerja dan konsumen. Kenyataannya, seperti yang dilihat, saat 
ini konsumen mendapat “kerja” tambahan dengan alat konsumsi baru tersebut. 
Kartu ATM merupakan alat konsumsi baru yang memungkinkan 
masyarakat melakukan sesuatu yang tidak pernah dilakukan sebelumnya. 
Budaya kepemilikan kartu ATM tidak terlepas dari peran media sebagai 
pewacana berkembangnya kartu plastik tersebut di tengah masyarakat. Media 
begitu gencar menampilkan kemudahan-kemudahan yang dapat diakses 
dengan kartu plastik tersebut dalam kegiatan apapun yang mengarah pada 
pelayanan barang dan jasa. 
Kebutuhan manusia yang mencapai pada tataran aspek makna simbolis 
menyebabkan juga jumlah pengguna kartu ATM bertambah tiap tahunnya. 
Gaya hidup masyarakat yang menginginkan segala sesuatunya bisa 
diselesaikan secara efektif dan efisien juga mendorong masyarakat dalam hal 
ini mahasiswa menerima kartu ATM sebagai bagian dari keseharian mereka. 
Membanjirnya barang konsumsi, ditambah dengan peran media serta 
makna status simbolis adalah unsur yang menyebabkan kartu ATM banyak 
digunakan oleh masyarakat begitu pula mahasiswa. Kartu ATM sebagai alat 
konsumsi baru dapat membawa mahasiswa untuk melakukan tindakan 
konsumtif. Namun, tidak semua mahasiswa yang memakai kartu ATM 




dimiliki mahasiswa juga mampu dijadikan pertimbangan yang rasional untuk 
mengatur mahasiswa tersebut bertindak dalam hal pemenuhan kebutuhan 
hidupnya. 
 
3. Perilaku Konsumtif 
Perilaku merupakan pengembangan pribadi yang dimanifestasikan ke 
dalam tindakan individu yang dapat diamati atau diobservasi secara obyektif. 
Penjelasan lain tentang perilaku yaitu, suatu cara bertingkah laku yang 
diciptakan untuk ditiru oleh banyak orang. Suatu cara bertindak yang tetap 
melakukan proses dalam waktu relatif lama sehingga terbentuk kebiasaan 
(Hendropuspito, 1991:160). 
Konsumtif dapat diartikan keinginan seseorang dalam mengkonsumsi 
barang – barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk 
mencapai kepuasan yang maksimal (Tambunan, Informasi Psikologi Online). 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
perilaku konsumtif adalah tindakan mengkonsumsi segala sesuatu yang 
mengacu pada keinginan dan kesenangan semata, tanpa melihat tingkat 
urgenitas. 
Sebagian besar tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan 
pembelian suatu barang atau jasa adalah karena kebutuhan. Walaupun 
kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi agar dapat 
melangsungkan hidup, namun bukan berarti kebutuhan sekunder dapat 




yang senantiasa menuntut kebutuhan-kebutuhan lain yang harus dipenuhi. 
Mahasiswa yang termasuk bagian dari masyarakat pun melakukan hal 
tersebut.  
Pada masyarakat abad-21 yang materialistis, identitas dipengaruhi oleh 
pemahaman simbolik atas barang-barang yang dimilikinya. Kepemilikan 
materi pun juga menempatkan orang lain dalam lingkungan sosial material. 
Terlebih lagi kepemilikan materi memberi informasi kepada seseorang tentang 
identitas orang lain. Perilaku konsumtif mahasiswa dapat dikatakan terbentuk 
akibat dari nilai-nilai kebudayaan pop yang merefleksikan gaya hidup 
industrial kapitalis yang sering ditampilkan media massa. 
Gaya hidup sebagai pembeda kelompok, akan muncul dalam 
masyarakat yang terbentuk atas dasar stratifikasi sosial. Setiap kelompok 
dalam masyarakat akan memiliki gaya hidup yang khas. Dapat dikatakan 
bahwa gaya hidup inilah yang menjadi simbol-simbol prestise dalam setiap 
stratifikasi sosial. 
Budaya konsumen telah menyumbang pada suatu hubungan yang 
refleksif yang kemudian meningkat terhadap identitas diri melalui 
pembagiannya dalam seperangkat pengetahuan keahlian, contohnya dalam 
hubungannya dengan gaya hidup, selera, fashion, dan kecantikan yang 
mungkin digunakan individu dalam meningkatkan identitas dirinya. 
Menurut Mary Douglas dan Baron Isherwood, konsumsi yang terjadi 
dalam masyarakat adalah merupakan fenomena budaya sebagaimana halnya 




komunikasi seerat kaitan antara pertukaran, harga, dan ekonomi. Kegunaan 
benda-benda selalu dibingkai oleh konteks budaya, bahkan benda-benda 
sederhana dalam kehidupan sehari-hari mempunyai makna budaya. Benda-
benda materi bukan hanya digunakan untuk melakukan sesuatu, tetapi juga 
mempunyai makna, dan bertindak sebagai tanda-tanda makna dalam hubungan 
sosial. Benda-benda mampu menciptakan atau menggerakkan asumsi-asumsi 
dan keyakinan budaya, dan menjadikan keyakinan tersebut sebagai sebuah 
realitas, sebuah fakta, yang disebut sebagai kekongkritan (Lury, 1998:16-17). 
Kebangkitan budaya konsumen dicirikan dengan gaya hidup. Produksi, 
pertukaran, dan pemanfaatan barang-barang konsumen makin distrukturkan 
oleh aspek-aspek ekspresif yang disadari atau aspek simbolis barang-barang 
tersebut. Gaya hidup (lifestyle) merujuk pada kepekaan konsumen baru yang 
diidentifikasi sebagai karakter konsumsi modern. Melalui gaya hidup, para 
konsumen dianggap membawa kesadaran atau kepekaan yang lebih tinggi 
terhadap proses konsumsi. Sebagai sebuah mode konsumsi atau sikap 
konsumsi hal itu merujuk pada cara orang-orang berusaha menampilkan 
individualitas mereka dan cita rasa mereka melalui pemilihan barang-barang 
yang mereka konsumsi seperti pakaian, makanan, minuman, alat komunikasi, 
ataupun kendaraan. Hal tersebut mendukung pandangan bahwa praktek-
praktek konsumsi dapat dipahami dalam konteks sebuah perjuangan 
memperoleh posisi sosial. 
 Budaya konsumen membuka peluang untuk konsumsi produktif, 




menentukan kepribadian melalui perubahan diri dan gaya hidup. Budaya 
konsumen dapat dikatakan merupakan unsur utama dalam produksi budaya 
masa kini. Hal ini disebabkan, karena meskipun kelompok-kelompok yang 
berada di luar atau mencoba menjauhi diri dari jangkauan pasar dan perilaku 
yang melawan arus, seperti sub-budaya remaja dan gerakan-gerakan sosial 
baru, dinamika proses pasar yang selalu mengejar yang “baru” itu 
menyebabkan budaya konsumen dapat merajut dan mengolah ulang tradisi dan 
gaya hidup mutakhir. 
Budaya konsumen tidak dapat dianggap sekedar suatu budaya 
materialis rasional. Budaya ini tidak hanya menimbulkan pergantian konsumsi 
barang atau nilai pakai, yang memiliki makna tetap, dengan perhitungan nilai 
tukar. Lebih dari itu, nilai tukar cenderung melonggarkan atau meninggalkan 
nilai pakai semula dan menyingkapkan asal usul sosialnya, yang membuka 
jalan untuk pandangan mengenai komoditi dari sudut yang disebut nilai pakai 
kedua (Evers, 1988:53-55). 
Teknologi juga mempunyai peran besar dalam proses pembentukan 
masyarakat ke arah konsumtif. Semua alat konsumsi baru, kartu ATM salah 
satunya, dapat dipahami sebagai teknologi yang meledak-ledak. Bukanlah 
teknologi yang menciptakan segala sesuatu yang baru, tetapi teknologilah 
yang memperbolehkan kita mengambil apa yang kita inginkan dan pengusaha 






F. DEFINISI KONSEP 
Untuk membatasi ruang lingkup pada penelitian ini, perlu adanya 
pembatasan istilah dan pengertian sehingga diharapkan akan mendapatkan 
gambaran yang jelas dengan masalah pokok penelitian yang akan 
dilaksanakan. Adapun batasan konseptual adalah sebagai berikut: 
1. Perilaku adalah pengembangan pribadi yang dapat dimanifestasikan ke 
dalam tindakan individu yang dapat diamati atau diobservasi secara 
obyektif. 
2. Konsumtif adalah keinginan seseorang dalam mengkonsumsi barang – 
barang yang sebenarnya kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk 
mencapai kepuasan yang maksimal. 
3. Perilaku Konsumtif adalah tindakan mengkonsumsi segala sesuatu yang 
mengacu pada keinginan dan kesenangan semata, tanpa memperhatikan 
tingkat urgenitas. 
4. Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, entah di 
universitas, institut atau akademi yang sedang mempersiapkan diri dalam 
keahlian tertentu. 
5. Kartu ATM adalah sebuah alat elektronik yang mengijinkan nasabah bank 
untuk mengambil uang dan mengecek rekening mereka tanpa perlu 







G. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Metode dalam penelitian adalah pendekatan untuk memenuhi tujuan 
penelitian dengan melalui prosedur dan urutan untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (Slamet, 2006:25). Metode penelitian kualitatif relatif mampu 
menganalisa realitas sosial secara mendalam. Metode kualitatif dapat 
digunakan untuk mempelajari, membuka, dan mengerti apa yang terjadi di 
belakang setiap fenomena yang baru. Oleh karena itu metode penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif, didefinisikan oleh Bogdan dan Taylor 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati, dimana 
pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistik atau utuh 
(Moleong, 1990:3). 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 
merupakan suatu penelitian yang memusatkan pada masalah-masalah aktual, 
dimana data yang disusun dijelaskan dan dianalisa. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan perilaku konsumtif pengguna kartu ATM di 








2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kampus Universitas Negeri Sebelas Maret 
Surakarta. Adapun beberapa pertimbangan dalam pemilihan lokasi tersebut 
adalah: 
a. Pada lokasi tersebut memungkinkan peneliti mendapatkan data yang 
dibutuhkan. 
b. Dari segi biaya, waktu, dan tenaga akan lebih terjangkau dan memudahkan 
peneliti. 
c. Kemungkinan untuk mendapat ijin tidak mengalami kesulitan.  
 
3. Sumber Data 
Pemahaman mengenai berbagai sumber data merupakan bagian yang 
sangat penting bagi peneliti karena ketepatan memilih dan menentukan jenis 
sumber data akan menentukan ketepatan dan kekayaan data atau informasi 
yang diperoleh. Data tidak akan diperoleh tanpa adanya sumber data. 
Betapapun menariknya suatu permasalahan atau topik penelitian, bila sumber 
datanya tidak tersedia, maka ia tidak akan punya arti karena tidak akan bisa 
diteliti dan dipahami (Sutopo, 2002:49). Data yang akan dikumpulkan dalam 
penelitian ini bersumber dari: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber data baik 
individu maupun perseorangan seperti hasil wawancara atau hasil pengisian 




tersebut, maka hasil penelitian akan lebih akurat dan terpercaya. Data primer 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan. Adapun individu 
maupun perorangan yang akan dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang menggunakan kartu ATM di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.   
b. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah mengalami pengolahan lebih 
lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak 
tertentu. Dengan kata lain, merupakan data yang bukan diperoleh secara 
langsung dari sumbernya. Sumber data sekunder adalah data tertulis seperti 
buku, dokumen, dan kepustakaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.   
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk pendekatan kualitatif terhadap sumber data yang 
digunakan maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan 
(Moleong, 1990:135). Teknik wawancara ini dilakukan dengan struktur 
yang tidak ketat atau informal guna menanyakan pendapat informan 




menanyakan pandangan informan tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penelitian lebih jauh. Interview 
informal ini dapat dilakukan pada waktu dan konteks yang dianggap tepat, 
guna mendapatkan data yang mendalam dan dilakukan berulang-ulang 
sesuai dengan keperluan peneliti tentang kejelasan masalah yang dijelajahi 
(Sutopo, 2002:59-60). Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai 
informan-informan yang telah ditentukan kriterianya dengan mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, yakni 
mahasiswa UNS yang menggunakan kartu ATM. Pertanyaan yang 
diajukan peneliti kepada informan bersifat fleksibel, artinya pertanyaan 
yang diajukan dapat berkembang dan tidak terpaku pada daftar pertanyaan 
yang disiapkan peneliti. Jawaban – jawaban yang diberikan informan 
disimpan dalam bentuk catatan.             
b. Observasi Langsung 
Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat non 
verbal. Sekalipun dasar utama dari metode observasi adalah penggunaan 
indera visual, tetapi dapat juga melibatkan indera-indera lain seperti 
pendengaran, rabaan, dan penciuman (Slamet, 2006:86). Dalam penelitian 
ini peneliti akan melakukan observasi yang dilakukan secara langsung baik 
secara formal maupun informal guna mengumpulkan informasi data, 






c.  Dokumentasi 
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda tertulis atau 
dokumen digunakan untuk melengkapi data yang diperlukan dalam 
penelitian. Data tersebut diperoleh dari majalah (seperti majalah 
Cosmopolitan dan Channel) catatan harian, foto, dan sebagainya. 
Penggunaan dokumentasi ini sebagai upaya untuk menunjang data-data 
yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara.  
 
5. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dari populasi dalam penelitian bukanlah sesuatu 
yang mutlak, artinya sampel yang akan diambil menyesuaikan dengan 
kebutuhan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, sampel bukan yang 
mewakili populasi tetapi berfungsi untuk menggali serta menemukan sejauh 
mungkin informasi yang penting.  
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive 
sample atau sampel bertujuan. Tujuannya adalah untuk merinci kekhususan 
yang ada ke dalam ramuan konteks yang unik. Maksud kedua adalah untuk 
menggali informan yang menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul 
(Moleong, 1990:165). Berdasarkan hal tersebut, maka sampel yang diambil 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa UNS yang memiliki kartu ATM. 
Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 10 orang 





6. Teknik Analisis Data 
Data yang muncul dalam penelitian kualitatif berwujud rangkaian kata-
kata, bukan rangkaian angka-angka. Data tersebut mungkin dikumpulkan 
melalui beraneka macam cara, misalnya dari hasil wawancara, hasil observasi, 
dokumen, yang kemudian di proses sebelum siap digunakan. 
Menurut Miles dan Huberman, analisa penelitian kualitatif terdiri dari 
tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu: Reduksi data, 
Penyajian data, Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Y.Slamet, 2006:140). 
Tiga alur tersebut terlibat dalam proses analisis dan saling berkaitan serta 
menentukan hasil akhir analisis.  
a. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Bahkan sebelum data 
benar-benar terkumpul, antisipasi akan adanya reduksi data sudah nampak. 
Selama pengumpulan data berlangsung, terjadi lah tahapan reduksi 
berikutnya yaitu membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus, membuat pemilihan data, dan menulis memo. 
Reduksi data ini berlanjut secara terus menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang 




rupa hingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi. Proses reduksi 
ini berlangsung terus hingga laporan akhir lengkap tersusun.   
b. Penyajian Data 
Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Penyajian yang paling sering digunakan pada masa lalu adalah bentuk teks 
naratif. Dalam penelitian kita mendapatkan data yang amat banyak. Data 
tersebut amat lah tidak praktis bila kita sajikan semuanya. Teks tersebut 
kadangkala masih terpencar-pencar, tidak simultan, tersusun kurang baik, 
dan kadangkala berlebih-lebihan. Peneliti tidak boleh mengambil 
kesimpulan yang gegabah, menyingkirkan hal-hal yang tidak perlu, 
mengadakan pembobotan, dan menyeleksi. Sama halnya dengan reduksi 
data, penciptaan dan penggunaan penyajian data tidaklah terpisah dari 
analisisnya. Ia merupakan bagian dari analisis.      
c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 
Kegiatan analisis yang ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 
konfigurasi-konfigurasi dan mungkin alur sebab akibat, serta proposisi. 
Peneliti yang berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu 
dengan longgar, tetap terbuka, dan skeptis. 
Penarikan kesimpulan adalah hanya sebagian dari konfigurasi yang utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung, 




bertukar pikiran dengan teman sejawat untuk memperoleh kebenaran 
“intersubyektif”. Singkatnya, makna-makna yang muncul dari data harus 
di uji kebenarannya, kekokohannya, kecocokannya, yakni yang merupakan 
validitasnya.        
   
Gambar. 1 Skema Model Analisis Interaktif 
 
7. Validitas Data 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati sesuai dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi di lokasi penelitian dan apakah penjelasan 
yang diberikan sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi. 
Untuk menguji keabsahan data yang terkumpul, peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi. Trianggulasi data digunakan dari sumber (informan) yang 
berbeda. Trianggulasi digunakan untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data tersebut. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 












keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut. Terdapat empat 
teknik trianggulasi data, yaitu: teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik trianggulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang 
terkumpul. Ini berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara: 
a. Membandingkan hasil data dengan hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya setiap waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang pemerintahan dan 
sebagainya. 
e. Membandingkan hasil wawancara dengan isu suatu dokumen yang 
berkaitan. Tujuannya jelas untuk mengetahui alasan terjadinya 
perbedaan-perbedaan, tidak hanya mengharap bahwa hasil 
perbandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat, 







DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Universitas Sebelas Maret 
Universitas Sebelas Maret berdiri sejak 11 Maret 1976, yang awalnya 
merupakan gabungan dari 5 perguruan tinggi yang ada di Surakarta. Lima 
perguruan tinggi tersebut adalah: 
1. Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surakarta. 
2. Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Negeri Surakarta. 
3. Akademi Administrasi Niaga (AAN) Surakarta, yang sudah diintegrasikan ke 
dalam AAN Negeri Yogjakarta. 
4. Universitas Gabungan Surakarta (UGS) merupakan gabungan beberapa 
universitas swasta di Surakarta yaitu: Universitas Islam Indonesia cabang 
Surakarta, Universitas 17 Agustus cabang Surakarta, Universitas 
Cokroaminoto, dan Universitas Saraswati Surakarta. 
5. Fakultas Kedokteran Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional (PTPN) 
Veteran cabang Surakarta. 
Penggabungan beberapa perguruan tinggi tersebut, mempunyai satu 
tujuan yang besar, yakni meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di 
Surakarta. 
Awalnya, semua kegiatan baik kegiatan akademik maupun kegiatan 




1. Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan, dan Fakultas Politik berada di 
Kampus Pabelan menempati bekas gedung IKIP Negeri Surakarta dan bekas 
gedung STO di Manahan. 
2. Fakultas Pertanian bertempat di Hadiwijayan Surakarta yang kemudian di 
kampus Pabelan. 
3. Fakultas Hukum bertempat di Pagelaran Keraton Surakarta. 
4. Fakultas Teknik berada di Jl. Slamet Riyadi No. 24 (waktu itu satu Halaman 
dengan kantor agraria). 
5.  Fakultas Ekonomi, dan Fakultas Sastra dan Budaya di Jl. Urip Sumohardjo 
No. 110 menempati bekas gedung IKIP Negeri. 
6. Fakultas Kedokteran bertempat di Jl. Kol. Sutarto, menempati bekas gedung 
PTPN Veteran. 
7. Adapun kantor pimpinan universitas beserta kantor Administrasi universitas 
berada di Pagelaran keraton Surakarta. 
Setelah 5 tahun melakukan konsolidasi, UNS mempersiapkan diri 
untuk memulai proses perkembangannya. Pembangunan secara fisik dimulai 
pada tahun 1980. Di bawah kepemimpinan dr. Prakosa, kampus yang semula 
terletak di beberapa tempat disatukan dalam suatu kawasan. Lokasi tersebut 
adalah di daerah Kenthingan, di tepi Sungai Bengawan Solo, dengan cakupan 
area sekitar 60 hektar. Di daerah Kenthingan inilah, pembangunan kampus 
tahap pertama berakhir pada tahun 1985. 
Pembangunan fisik kampus yang tergolong cepat, juga diimbangi 




Wibisono selaku rektor berikutnya, melakukan peletakan dasar-dasar 
percepatan pertumbuhan, Pada masa ini, perubahan telah terjadi, seperti 
perkembangan yang cukup bagus dalam bidang akademik dan jumlah staff, 
juga dalam penguatan infrastruktur kampus. 
Setelah Prof. Haris Mudjiman, Ph.D menjadi rektor berikutnya, 
percepatan UNS dimulai untuk melangkah ke arah yang lebih baik. Semangat 
dan komitmen yang tinggi untuk melakukan perubahan sangatlah dibutuhkan 
untuk membuat kemajuan di setiap sisi kehidupan UNS. Efek dari perubahan 
tersebut sangatlah mengesankan. 
Universitas Sebelas Maret terdiri dari 9 fakultas, yaitu: 
1. Fakultas Sastra 
2. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan yang merupakan gabungan dua 
fakultas yaitu, Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) dan Fakultas Keguruan 
(FKG). 
3. Fakultas Hukum 
4. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
5. Fakultas Kedokteran 
6. Fakultas Ekonomi 
7. Fakultas Pertanian 
8. Fakultas MIPA 
9. Fakultas Teknik 
UNS Solo merupakan universitas muda dengan pertumbuhan yang luar 




dengan reputasi nasional (Fakultas Kedokteran), penemuan starbio dan padi 
tahan garam (Fakultas Pertanian), dan beberapa kemajuan yang terjadi di 
setiap fakultas dan unit-unit kerja lainnya. UNS juga melakukan langkah maju 
dalam perkembangan teknologi informasi. Dengan ekspansi jaringan teknologi 
informasi yang lebih besar lagi, Pusat Komputer UNS Solo membuat torehan 
sejarah UNS dalam buku kemajuan dan perkembangan UNS. Torehan - 
torehan sejarah yang lebih mengesankan lainnya akan terjadi seiring dengan 
pertumbuhan dan perkembangan universitas ini. 
 
B. Visi dan Misi Universitas Sebelas Maret 
1. Visi 
Universitas Sebelas Maret menjadi Pusat Pengembangan Ilmu, teknologi, 
dan seni yang unggul di tingkat internasional dengan berlandaskan pada 
nilai-nilai luhur budaya nasional. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang menuntut 
pengembangan diri dosen dan mendorong kemandirian mahasiswa 
dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
b. Menyelenggarakan penelitian yang mengarah pada penemuan baru 
di bidang ilmu, teknologi, dan seni. 
c. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada masyarakat yang 





C. Fasilitas – fasilitas Universitas Sebelas Maret Surakarta 
Fasilitas – fasilitas penunjang yang ada di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta antara lain adalah: 
1. Kantor Pos UNS, terletak di bagian timur kampus, di ujung boulevard 
utara, jam buka dari pukul 8.00 sampai pukul 13.00. 
2. Bank dalam kampus ada dua, yaitu Bank BNI 1946 terletak di sebelah 
barat Kantor Pusat, dan Bank Tabungan Negara (BTN) terletak di 
seberang Gedung Perpustakaan Pusat. Bank BNI 1946 merupakan Bank 
pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia.  
3. ATM BNI 1946 dapat ditemukan di 2 lokasi, di gedung BNI dalam 
kampus dan di boulevard selatan UNS. BNI ATM merupakan layanan 
perbankan yang dilakukan melalui mesin ATM yang dapat melayani 
selama 24 jam, guna melakukan transaksi perbankan meliputi, penarikan 
tunai, inquiry saldo rekening tabungan, setoran tunai (melalui mesin 
CDM), dan melakukan berbagai jenis pembelian dan pembayaran tagihan 
tanpa harus datang langsung ke kantor cabang BNI dan tanpa terikat 
waktu. Bisa dikatakan ATM BNI terutama yang letaknya di kampus tidak 
pernah sepi dari antrian mahasiswa. ATM BNI sudah tersebar di seluruh 
Indonesia guna melayani nasabah BNI. ATM BNI juga dapat melayani 
nasabah non BNI, namun hanya dapat melakukan transaksi penarikan 
tunai dan inquiry saldo. Berbeda dengan nasabah BNI yang dapat 
melakukan berbagai macam transaksi seperti penarikan tunai, inquiry 




rekening dengan kartu ATM BNI. Selain mesin ATM BNI, terdapat pula 
mesin ATM Bank Permata. Letaknya dekat dengan gedung Sekretariat 
SPMB.  
4. Tempat ibadah: masjid Nurul Huda (masjid kampus) terletak di belakang 
kampus di sebelah barat gerbang boulevard utara. Gereja, Vihara dan Pura 
berdampingan/bersebelahan dengan Masjid Nurul Huda (di sebelah barat 
Masjid). 
5. Student Center, tempat mahasiswa melaksanakan berbagai kegiatan, 
terletak di bagian belakang kampus, di sebelah timur gerbang boulevard 
utara. 
6. Gedung Unit Kegiatan Mahasiswa (Gedung UKM) sebagai pusat kegiatan 
mahasiswa dibangun di sebelah timur Student Center. 
7. Self Acces Terminal (SAT) adalah fasilitas komputer/internet dan layanan 
registrasi/pendaftaran online yang disediakan bagi mahasiswa. SAT 
disediakan di dua lokasi, yaitu di Lantai I Gedung SPMB sebelah selatan 
jembatan boulevard selatan, dan di UPT Puskom belakang gedung 
Perpustakaan Pusat. 
8. Webmail adalah fasilitas gratis bagi seluruh masyarakat kampus UNS 
(sivitas akademika UNS), untuk tiap orang disediakan account gratis 
dengan cukup mengisi formulir yang disediakan di Puslinet. 
9. Koperasi Mahasiswa (KOPMA) terletak di sebelah barat auditorium UNS, 





10. Self Acces Center (SAC) adalah fasilitas untuk belajar bahasa asing 
secara mandiri yang disediakan bagi sivitas akademika UNS bertempat di 
Pusat Pengembangan Bahasa (berseberangan dengan Fakultas Teknik). 
11. Fasilitas Olah Raga: berbagai fasilitas olah raga disediakan di dalam 
kampus UNS, di antaranya lapangan tenis, bola basket, volly ball, panjat 
dinding, dan tenis meja tersebar di fakultas-fakultas, sedangkan stadion 
dan gedung olah raga lengkap dengan segala fasilitasnya dibangun 
berjajar di bagian belakang kampus di sebelah timur boulevard utara. 
 
D. Kondisi Geografis dan Demografis Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 Universitas Sebelas Maret Surakarta yang berpusat di Jl. Ir. Sutami 36 
A Kentingan Surakarta ini berdiri di atas lahan seluas 60 Ha. Universitas 
Sebelas Maret Surakarta memiliki 9 fakultas, ditambah program pasca sarjana 
dan sebagian besar proses atau kegiatan akademik dan administrasi berpusat di 
kompleks Kentingan, yakni di Jl. Ir. Sutami. 
Kebanyakan mahasiswa UNS berasal dari Propinsi Jawa Tengah, Jawa 
Timur, D I Yogjakarta, DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten. Rata – rata 
penghasilan orang tua mahasiswa UNS adalah antara RP. 1.000.001 – Rp. 
2.500.000. Dan pekerjaan orang tua mahasiswa UNS kebanyakan adalah 
wiraswasta atau pedagang.  
Jumlah mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta tiap fakultas 
dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 
REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA AKTIF 
SEMESTER PEBRUARI – JULI TAHUN 2008  
PROGRAM PENDIDIKAN 




























1. Pasca Sarjana 109 2141          2250 
2. Sastra   1365 189 1030       2584 
3. K I P   3697 1272  248 1078 41 197 58 126 6715 
4. Hukum   1015 556        1571 
5. Ekonomi   1182 802 1349       3333 
6. I S I P   1266 535 1095       2896 
7. Kedokteran   1155  618       1773 
8. Pertanian   1519 198 284       2001 
9. Teknik   1667 661 665       2993 
10. M I P A   944  483       1427 
 JUMLAH 109 2141 13810 4213 5524 248 1076 41 197 53 126 27543 
 




Dari tabel tersebut, dapat diketahui bahwa selain menyelenggarakan 
pendidikan dalam program strata 1 baik itu Regular maupun Non – Regular, 
Universitas Sebelas Maret juga menyelenggarakan program Pasca Sarjana, 
Diploma III, Diploma IV, serta Diploma 2 (PGSD/PGTK), yang mana dari 
keseluruhan program tersebut pada saat ini jumlah seluruh mahasiswa yang 
terdaftar dan berstatus sebagai mahasiswa aktif berjumlah 27. 543 orang.     
Setiap fakultas di atas kemudian terbagi ke dalam jurusan – jurusan 
dan atau program – program studi. Mengenai pembagian jumlah mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret berdasarkan jurusan atau program studi dapat 























REKAPITULASI JUMLAH MAHASISWA AKTIF S1 REGULER 
SEMESTER FEBRUARI – JULI TAHUN 2008 








 L P L + P 
1. SASTRA    
 1. S. Daerah (Jawa) 69 116 185 
 2. S. Indonesia 88 118 206 
 3. S. Inggris 63 179 242 
 4. Ilmu Sejarah 121 59 180 
 5. Kriya Seni 60 72 132 
 6. Seni Rupa Murni 60 19 79 
 7. Desain Kom Visual 100 97 197 
 8. Desain Interior 75 69 144 
 JUMLAH 636 729 1365 
2. K I P    
 1. P. B. Konseling 5 11 16 
 2. P L B 34 113 147 
 3. P. BS. Indonesia 48 122 170 
 4. P. BS. Inggris 52 65 217 
 5. P. Seni Rupa 100 64 164 
 6. P. Matematika 25 133 158 
 7. P. Fisika 49 120 169 
 8. P. Kimia 28 170 198 
 9. P. Biologi 24 141 165 
 10. P. Ekonomi 183 480 663 




 - Adm Perkantoran 1 0 1 
 - Tata Negara 2 1 3 
 11. P. Sejarah 55 100 155 
 12. P. Geografi 102 109 211 
 13. P. M P/KN 63 160 223 
 14. P T B 89 44 133 
 15. P T M 138 26 164 
 16. Penjaskes 183 42 225 
 17. Penkepor 200 39 239 
 18. PGSD 24 69 93 
 19. P. Sos Antropologi 56 126 182 
 JUMLAH 1461 2236 3697 
3. HUKUM    
 Ilmu Hukum 520 495 1015 
4. EKONOMI    
 1. Ek. Pembangunan 170 154 324 
 2. Manajemen 249 251 500 
 3. Akuntansi 118 240 358 
 JUMLAH 537 645 1182 
5. I S I P O L    
 1. Ilmu Adm. Negara 186 279 465 
 2. Ilmu Komunikasi 177 326 503 
 3. Sosiologi 144 154 298 
 JUMLAH 507 759 1266 
6. KEDOKTERAN    
 1. Pendidikan Dokter 311 595 906 
 2. P. Dokter Malaysia 6 11 17 
 3. Psikologi 46 186 232 
 JUMLAH 363 792 1155 




 1. Agronomi 136 177 313 
 2. Ilmu Tanah 88 120 208 
 3. SOSEK P 94 199 293 
 4. Peny & K P 83 153 236 
 5. Produksi Ternak 162 102 264 
 6. Teknologi Hasil Pert. 63 142 205 
 JUMLAH 626 893 1519 
8. TEKNIK    
 1. T. Sipil 339 172 511 
 2. T. Arsitektur 196 245 441 
 3. T. Industri 122 128 250 
 4. T. Mesin 202 12 214 
 5. T. Kimia 76 101 177 
 6. P W K 31 43 74 
 JUMLAH 966 701 1667 
9. M I P A    
 1. Matematika 83 147 230 
 2. Fisika 89 127 216 
 3. Kimia 52 191 243 
 4. Biologi 52 165 217 
 5. Ilmu Komputer 24 14 38 










Sumber Data: Puskom/File Bagian Kependidikan Universitas Sebelas Maret, 
Tahun 2008.    







PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA PENGGUNA KARTU ATM 
 
A. Karakteristik Informan 
Pada bab ini akan dideskripsikan mengenai pengetahuan para informan 
tentang kartu ATM. Para informan diminta menguraikan pendapat mereka 
tentang kartu ATM, atau dengan kata lain para informan diminta untuk 
menceritakan apa yang mereka ketahui tentang kartu ATM. 
Pendapat para informan tentang kartu ATM dapat berasal dari 
pengetahuan yang mereka peroleh baik dari pengamatan maupun dari 
pengalaman mereka secara langsung dalam menggunakan kartu ATM, 
ataupun pengetahuan yang mereka peroleh dari sumber – sumber lain seperti 
media massa (televisi, koran, majalah, dan lain – lain), maupun dari 
lingkungan pergaulan mereka seperti keluarga dan teman – teman.   
Dalam penelitian ini, informan yang diambil adalah mahasiswa – 
mahasiswa Universitas Sebelas Maret yang memiliki kartu ATM. Informan 
dalam penelitian ini terdiri dari 10 orang mahasiswa Universitas Sebelas 
Maret. Berikut ini adalah gambaran umum para informan. 
Informan pertama adalah Risty, mahasiswa UNS yang berasal dari 
Klaten, namun kost di sekitar kampus. Mahasiswa semester empat yang 
mengambil jurusan advertising ini memiliki kartu ATM kurang lebih satu 
tahun. Risty mengetahui tentang kartu ATM dari kakak perempuan yang 




Risty sebelumnya tidak memiliki kartu ATM karena setiap minggu ia 
mendapat jatah uang saku dari ke dua orang tuanya, namun pada saat orang 
tua Risty mulai berwiraswasta dan hijrah ke Jakarta ia pun memutuskan untuk 
membuka rekening tabungan di bank BNI dan sekaligus membuat kartu ATM. 
Risty mengaku 4 kali dalam sebulan ia mengambil uang di ATM dengan 
nominal setiap penarikan Rp. 100.000,00 tapi jika ada kebutuhan mendadak ia 
pasti mengambil uang di mesin ATM. Selain memegang kartu ATM miliknya 
(ATM BNI), Risty juga membawa kartu ATM milik ibunya yang dikeluarkan 
oleh bank BRI dengan alasan untuk berjaga – jaga. Risty membuka tabungan 
di bank BNI dikarenakan jangkauan dari bank BNI sudah luas dan mesin 
ATM bank BNI dapat dengan mudah ia temukan terutama di daerah dekat 
tempat kost dan kampus. Jadi jika uang tabungan Risty habis ia tidak perlu 
repot dan khawatir menunggu uang transferan dari ke dua orang tuanya. Risty 
sedikit banyak mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat pada kartu ATM 
miliknya, ia menyebutkan fasilitas yang ada pada kartu ATM nya antara lain 
penarikan tunai, transfer uang antar atau pun intra bank, dan pengecekan saldo 
tabungan. Namun hanya satu fasilitas yang sering ia gunakan, yakni penarikan 
uang tunai.            
Informan kedua, Puspito berusia 23 tahun. Mahasiswa UNS angkatan 
2003 yang masuk dalam fakultas Sastra dan Seni Rupa dan mengambil 
jurusan seni murni ini berasal dari Jawa Timur tepatnya Ponorogo. Ayah 
Puspito membuka studio dan bekerja sebagai juru foto di studio tersebut. 




yang lalu. Sama halnya dengan Risty, Puspito mengetahui tentang kartu ATM 
juga dari kakak perempuannya. Agak berbeda dengan Risty, Puspito 
melakukan penarikan tunai 2 kali dalam sebulan. Besar nominal penarikannya 
adalah Rp. 200.000,00 sampai Rp. 300.000,00. Hal ini dikarenakan kalau ia 
mendapat kiriman uang dari orang tuanya, Puspito langsung mengambil 
seluruh uang yang dikirim untuknya. Dengan kata lain, ia hanya menyisakan 
saldo minimal tabungan yang tidak bisa diambil melalui ATM. Jasa kartu 
ATM yang Puspito pakai adalah kartu ATM milik bank BRI. Waktu pertama 
memiliki kartu ATM Puspito tidak langsung memakai kartu ATM dari bank 
BRI, ia memakai kartu ATM bank Danamon, namun karena ia merasa 
dirugikan akhirnya ia beralih ke bank BRI. Hal ini dikarenakan bank tersebut 
letaknya dekat dengan daerah rumah Puspito, jadi memudahkan orang tua 
Puspito ketika mengirim uang kepadanya. Puspito juga menuturkan fasilitas – 
fasilitas kartu ATM yang dimilikinya antara lain, untuk berbelanja, penarikan 
tunai, dan transfer uang. Sama halnya dengan Risty, fasilitas yang sering ia 
gunakan tak lain adalah penarikan uang secara tunai.  
Informan ketiga bernama Han. Salah satu mahasiswa angkatan 2004 
yang mengambil jurusan ilmu hukum ini berusia 21 tahun dan bertempat 
tinggal (kost) di daerah Kentingan, jebres. Han adalah anak tunggal, ayahnya 
bekerja sebagai pegawai kantor pos di bagian keuangan. Han memiliki kartu 
ATM sejak masih duduk di bangku sekolah tepatnya saat kelas 3 SMA atau 
kurang lebih 5 tahun yang lalu. Pada saat membuat kartu ATM, Han 




ATM karena pihak bank menawarkan membuat kartu ATM. Namun karena 
akhirnya ia kuliah di luar kota kelahirannya, kartu ATM tersebut bisa lebih 
berguna dan efektif. Fasilitas yang Han ketahui mengenai kartu ATM nya 
antara lain, bisa ia gunakan untuk pembayaran pulsa prabayar, internet 
banking, tarik tunai, serta transfer uang antar bank. Fasilitas yang sering ia 
gunakan adalah penarikan uang secara tunai, mengingat Han tidak tinggal 
bersama kedua orang tuanya (kost). 
Intensitas pengambilan uang Han bisa dikatakan sangat tinggi. Ia 
mengambil uang ke ATM setiap 2 hari sekali dengan nominal Rp. 100.000,00. 
Jadi setiap bulannya Han bisa bolak – balik mengambil uang di ATM 
sebanyak 15 kali. Han mempunyai 2 kartu ATM, dan dua – duanya masih 
aktif. Kartu ATM yang ia pakai adalah kartu ATM bank BRI, dan bank 
Muamalat. Ia mengungkapkan bahwa dengan memiliki dua kartu ATM akan 
sangat memudahkan untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya yang tinggal 
jauh dari orang tua. Han juga menuturkan, dengan memegang kartu ATM 
bank Muamalat, ketika ia membutuhkan uang Han tidak perlu pergi ke bilik 
ATM yang sesuai dengan bank yang mengeluarkan ATM tersebut, karena 
dengan menggunakan kartu ATM keluaran bank Muamalat, kita dapat 
melakukan penarikan tunai di bilik ATM bank manapun tanpa dikenakan 
potongan biaya. Nominal uang yang terdapat dalam kartu ATM Han juga 
tidak sedikit karena, tiap bulan orang tua Han selalu mengirimkan uang untuk 




Informan keempat bernama Ratrie, berusia 21 tahun, salah satu 
mahasiswa fakultas pertanian. Tidak berbeda dengan Han, informan keempat 
ini memiliki kartu ATM lantaran ditawari oleh pihak bank untuk membuat 
kartu ATM ketika membuka rekening tabungan di bank BNI. Selain itu, sang 
ibu juga menyarankan untuk membuat kartu ATM sekalian. Bisa dikatakan, 
Ratrie sebenarnya tidak begitu memerlukan kartu ATM. Berbeda dengan 
ketiga informan sebelumnya, Ratrie tinggal bersama dengan kedua orang 
tuanya yang beralamat di Jl. Sosiologi. Kedua orang tua Ratrie bekerja sebagai 
dosen di perguruan tinggi negeri di Surakarta. Ganti PIN, transfer uang, 
penarikan tunai, dan cek saldo, merupakan beberapa fasilitas yang ia ketahui 
dari kartu ATM yang ia miliki. Ratrie memiliki kartu ATM sejak kelas satu 
SMA atau sekitar 7 tahun. Fasilitas yang sering ia gunakan adalah penarikan 
uang secara tunai. Ratrie mengakui, walaupun ia tinggal bersama kedua orang 
tuanya, tapi kalau takut minta uang kepada ibu atau bapak nya ia biasa 
mengambil uang tabungannya melalui kartu ATM yang ia miliki. Ratrie 
menggunakan jasa kartu ATM bank BNI dikarenakan kakak dan orang tuanya 
juga menggunakan kartu ATM dari bank tersebut, selain itu bilik ATM bank 
BNI juga mudah ditemukan di kota Solo.   
Informan kelima bernama Kholistiana, mahasiswa fakultas kedokteran 
yang mengambil jurusan D4 kebidanan ini memiliki kartu ATM kurang dari 
satu tahun. Ia mengetahui tentang kartu ATM dari bank ketika ia membuka 
rekening tabungannya, namun ia tidak langsung membuat kartu ATM 




dari cerita temannya. Kholistiana berasal dari daerah Jatipuro Karanganyar, ia 
tinggal di kost yang berada di Jl. Guntur, dan setiap akhir minggu Kholistiana 
selalu pulang ke rumahnya di Karanganyar. 
Meskipun Kholistiana memiliki kartu ATM, namun kebutuhannya 
untuk di kost masih diberi orang tuanya secara cash. Setiap minggu ia tetap 
diberi uang saku oleh ayahnya yang bekerja sebagai wiraswasta sebesar Rp. 
150.000,00. Jika uang tersebut tidak cukup untuk keperluannya satu minggu, 
ia pasti melakukan penarikan tunai dengan kartu ATM nya. Kholistiana 
mengaku melakukan penarikan tunai 2 kali dalam sebulan. Nominal 
penarikannya antara Rp. 50.000,00 sampai Rp. 200.000,00. Kholistiana 
menggunakan kartu ATM bank BRI, ia mengaku memakai jasa bank tersebut 
dikarenakan di daerah tempat tinggalnya di Jatipuro Karanganyar, bank yang 
ada hanyalah bank BRI. Selain itu, potongan bulanan bank BRI juga sedikit, 
sehingga bunga yang ia dapat tiap bulan dapat menutupi potongan bulanan 
yang dilakukan oleh bank. Kholistiana juga mengetahui beberapa fasilitas 
yang terdapat pada kartu ATM BRI antara lain, untuk pembayaran rekening 
listrik, beli pulsa, penarikan uang secara tunai, dan berbelanja.      
Informan keenam bernama Susilo, ia terdaftar sebagai mahasiswa 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan angkatan 2004, dan mengambil 
jurusan Akuntansi. Susilo tinggal bersama orang tuanya di Jl. Cemara 35 bi. 
Orang tua Susilo bekerja sebagai wiraswasta. Ia mengaku mengetahui tentang 
kartu ATM dari bank saat membuka rekening tabungan, dan sekaligus 




saja yang ada pada kartu ATM nya, fasilitas yang ia ketahui adalah penarikan 
uang tunai, cek saldo, dan transfer uang. Susilo sering menggunakan fasilitas 
ATM untuk melakukan transfer dan penarikan uang tunai. Dalam satu bulan 
Susilo bisa melakukan penarikan uang tunai sampai 2 kali dalam seminggu 
dengan nominal tiap transaksi Rp.50.000,00. Meskipun masih tinggal bersama 
kedua orang tuanya, Susilo mendapat kiriman uang dari kakaknya yang berada 
di Jakarta setiap bulan. Nominal setiap pengirimannya pun berbeda – beda. 
Susilo mengaku bahwa ia sering gonta – ganti bank. Alasannya tak lain adalah 
ia mencari bank yang sesuai dengan keinginannya. Ia mencari bank yang 
potongan tiap bulannya sedikit dan jika ingin melakukan penarikan tunai 
melalui ATM, dapat dilakukan di mesin ATM manapun, akhirnya Susilo 
memilih menggunakan ATM bank Bukopin.  
Informan ketujuh bernama Angga, yang merupakan mahasiswa 
Fakultas ISIP dan mengambil jurusan Sosiologi. Angga bukanlah mahasiswa 
yang berasal dari Surakarta, melainkan berasal dari Bogor. Orang tua Angga 
bekerja sebagai salah satu karyawan swasta. Angga telah memiliki kartu ATM 
sejak kelas 2 SMP. Pada saat itu sebenarnya ia tidak begitu membutuhkan 
kartu ATM tersebut, namun sekarang kartu ATM sangat ia butuhkan. Angga 
mengetahui tentang kartu ATM dari kakaknya, selain itu ia juga tahu 
mengenai kartu ATM dari orang – orang yang ia lihat sedang melakukan 
transaksi di mesin ATM. Penarikan uang tunai, informasi saldo, pembayaran 
pulsa pra bayar, pembayaran listrik, transfer uang, dan pembayaran 




melakukan transaksi penarikan tunai setiap bulannya bisa mencapai 10 kali. 
Rata – rata total penarikan dalam sebulan mencapai Rp 400.000,00 – Rp. 
500.000,00. Meskipun Angga merupakan mahasiswa yang berasal dari luar 
kota Solo, ia pun tidak kost seperti mahasiswa yang berasal dari luar kota pada 
umumnya. Angga tinggal bersama neneknya di Boyolali. Setiap melakukan 
kegiatan kampus Angga harus menyediakan ongkos sebesar Rp.15.000, 00 
untuk jarak Boyolali kampus pulang pergi. Hampir sama dengan Susilo, 
Angga juga sering gonta – ganti bank tempat ia menabung. Dulu pertama kali 
buka rekening bank ia memakai jasa bank BNI, namun karena lama – lama 
saldo tabungan di bank tersebut habis, ia pun membuka tabungan di bank 
Permata. Kebetulan, bank Permata juga bekerjasama dengan pihak UNS, kartu 
mahasiswa angkatan 2004 berbentuk ATM yang jika kita mempunyai 
rekening tabungan di bank tersebut, kita dapat menggunakan karmas tersebut 
untuk mengambil uang di bilik ATM bank Permata. 
Informan kedelapan bernama Poppy, ia juga mahasiswa yang berasal 
dari luar kota Surakarta. Poppy berasal dari Palembang. Poppy dan kedua 
adiknya sejak kecil memang hidup dalam lingkungan keluarga yang serba 
berkecukupan. Orang tua Poppy bekerja sebagai PNS. Sekarang ini Poppy 
tinggal di lingkungan kost – kostan yang tergolong elite di daerah Kentingan. 
Setiap bulannya, Poppy harus mengeluarkan uang sebesar Rp. 250.000,00 
hanya untuk membayar sewa kamar kostnya. Poppy mengetahui tentang kartu 
ATM dari orang tuanya. Saat dibukakan rekening tabungan di bank, ia 




pada kartu ATM-nya, seperti pembelian tiket pesawat, pembelian pulsa, untuk 
pembayaran rekening telepon, listrik, tarik tunai, transfer uang, dan lainnya. 
Salah satu mahasiswa jurusan Arsitektur ini mengaku setiap hari ia melakukan 
penarikan tunai melalui ATM, dengan nominal Rp. 50.000,00 setiap harinya. 
Poppy mengaku ia melakukan penarikan tunai setiap hari dengan alasan kalau 
ia mengambil uang untuk kebutuhannya dalam waktu seminggu atau sebulan, 
belum ada seminggu atau sebulan pasti uang itu sudah habis terpakai. Jadi 
agar lebih terkontrol ia melakukan penarikan tunai setiap hari. Mahasiswa 
yang memiliki hobi membaca komik ini memiliki 2 kartu ATM yang masih 
aktif. Pertama ia memakai kartu ATM bank Mandiri, hal ini karena saat 
membuka tabungan orang tua Poppy juga memakai jasa bank tersebut, selain 
itu akan lebih mudah mentrasfer uang jika dalam satu bank yang sama. 
Namun, saat masuk bangku kuliah, Poppy membuka rekening tabungan lagi di 
bank BNI. Hal ini dikarenakan mesin ATM bank Mandiri letaknya jauh dari 
kampus dan tempat ia kost. Sedangkan mesin ATM BNI terdapat di daerah 
dalam kampus UNS jadi lebih memudahkan Poppy untuk mengambil uang di 
ATM. Dalam sebulan Poppy mendapat kiriman dari kedua orang tuanya 2 
sampai 3 kali. Dia mengaku tidak ada jatah nominal tetap dalam satu bulan. 
Dengan kata lain, nominal pengiriman uang yang diberikan orang tua Poppy 
sesuai dengan kebutuhan yang ada pada setiap bulannya. 
Informan kesembilan bernama Mega, salah satu mahasiswa jurusan 
Biologi angkatan 2006 ini mengetahui tentang kartu ATM dari pihak bank. 




ATM BNI. Pada saat itu kartu ATM belum begitu bermanfaat baginya. 
Namun ia mengaku, setelah kartu ATM BNI bisa digunakan untuk berbelanja, 
ia baru dapat merasakan manfaat dari kartu ATM tersebut. Selain untuk 
berbelanja, fasilitas lain yang Mega ketahui yang terdapat pada kartu ATM 
nya adalah untuk pembayaran rekening listrik, penarikan tunai, transfer uang, 
pembelian pulsa, dan pembayaran rekening telepon. Sama seperti orang tua 
Puspito, orang tua Mega juga memiliki studio foto di rumah. Mega 
menggunakan kartu ATM BNI karena mengetahui jangkauan bank BNI yang 
sudah luas, dan mesin ATM bank BNI bisa dengan mudah ditemukan. Mega 
biasa melakukan penarikan tunai 10 kali dalam sebulan, dengan nominal Rp. 
50.000,00. Padahal Mega tiap minggu mendapat uang saku dari orang tuanya 
sebesar Rp. 100.000,00. Ia mengaku, kebanyakan kartu ATM yang 
dimilikinya ia gunakan untuk berbelanja barang – barang yang ia inginkan 
seperti baju, sandal, sepatu, tas, sampai hand phone. Untuk kebutuhan sehari – 
hari seperti makan, beli bensin, dan sebagainya biasanya menggunakan uang 
mingguan yang diberi orang tuanya. Mega bisa dikatakan termasuk mahasiswa 
yang bisa melihat kebutuhan mahasiswa lainnya. Selain berstatus sebagai 
mahasiswa mega juga memiliki usaha iseng – isengan dalam bidang kosmetik.   
Informan kesepuluh bernama Wisnu. Mahasiswa fakultas ekonomi 
yang mengambil jurusan manajemen ini mengetahui tentang kartu ATM dari 
orang tua, teman, serta penawaran dari pihak bank saat ia membuka rekening 
tabungan di bank. Wisnu memiliki kartu ATM sejak kelas 2 SMA atau sekitar 




dikarenakan jarak dari rumah ke sekolahnya jauh, untuk efisiensi waktu, ia 
pun memutuskan untuk kost di daerah dekat sekolahnya. Kedua orang tua 
Wisnu sama – sama bekerja, ayahnya bekerja sebagai PNS, dan ibunya 
seorang wiraswasta. Wisnu menggunakan kartu ATM BNI, yang menjadi 
alasan adalah karena bank BNI yang paling dekat dengan lokasi tempat kost 
nya saat ia sekolah dulu. Selain menggunakan kartu ATM BNI, Wisnu juga 
menggunakan kartu ATM BCA untuk urusan transfer mentransfer uang yang 
dilakukan kakaknya yang saat ini berdomisili di Jakarta. Wisnu mengetahui 
beberapa fasilitas yang terdapat pada kartu ATM nya antara lain, penarikan 
tunai, transfer uang, pembayaran berbagai rekening, dan cek saldo. Ketika 
menginjak bangku kuliah Wisnu pun masih tinggal di tempat kost, karena 
Wisnu berasal dari Wonogiri. Untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari Wisnu 
mendapat uang saku setiap 2 minggu sekali, dengan nominal Rp. 500.000,00. 
Namun kalau uang saku tersebut habis, ia akan menggunakan kartu ATM nya 
untuk memenuhi kebutuhannya. Meskipun telah mendapat uang saku setiap 2 
minggu sekali, Wisnu mengaku tetap menggunakan kartu ATM nya setiap 
bulan untuk penarikan tunai. Intensitas penggunaannya sebanyak 2 kali dalam 
sebulan, dengan nominal Rp. 200.000,00 setiap kali penarikan. 
Informan kesebelas bernama Silvi Rahayu, ia merupakan salah satu 








TRANSAKSI PENARIKAN UANG TUNAI INFORMAN 
Informan Intensitas ke 
ATM sebulan 
Nominal penarikan 
uang tunai sebulan 
Alokasi Dana 
Risty 5 kali Rp.500.000,00 Untuk makan, minum 
dan kebutuhan 
tambahan. 
Puspito  2 kali Rp. 600.000,00 Untuk makan, minum 
dan kebutuhan 
tambahan. 
Han  15 kali Rp. 1.500.000,00 Untuk makan, minum 
dan kebutuhan 
tambahan. 
Ratrie  2 kali  Rp. 100.000,00 Untuk tambahan uang 
saku. 
Kholistiana  2 kali Rp. 300.000,00 Untuk tambahan uang 
saku mingguan. 
Susilo  8 kali Rp. 400.000,00 Untuk tambahan uang 
saku. 
Poppy  30 kali Rp. 1.500.000,00 Untuk kebutuhan sehari 
– hari, untuk kebutuhan 
tambahan ada alokasi 
dana sendiri.  
Angga  10 kali Rp. 500.000,00 Untuk makan, transport 
dan lain – lain. 
Mega  10 kali Rp. 500.000,00 Untuk kebutuhan 
tambahan. 
Wisnu  2 kali Rp. 400.000,00 Untuk kebutuhan 
tambahan. 
Sumber data primer, Mei – Juni 2008. 
 
Dari matriks di atas dapat kita lihat bahwa kecenderungan perilaku 
konsumtif para informan secara tidak langsung dipengaruhi oleh tingginya 
intensitas penarikan uang tunai informan setiap bulan. Selain itu, terdapat juga 
kecenderungan bahwa informan yang berasal dari luar daerah atau dengan 
kata lain tidak tinggal bersama orang tua, memiliki kebebasan untuk 





B. Motivasi Kepemilikan Kartu ATM 
1. Pemanfaatan Teknologi 
Di jaman modern ini, tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi 
berdampak besar pada kehidupan manusia. Dengan adanya teknologi yang 
kian canggih, layanan – layanan public yang diberikan pun kian membaik. 
Begitu pun layanan – layanan dari pihak perbankan yang semakin 
memanjakan nasabahnya dengan berbagai kemudahan yang ada. Mulai dari 
mesin Anjungan Tunai Mandiri (ATM), internet banking, hingga mobile 
banking. Adanya teknologi ini membuat para nasabah bisa lebih santai dan 
tidak perlu kelabakan saat tiba – tiba teringat harus membayar berbagai 
tagihan ataupun saat tiba – tiba memerlukan uang. 
Mahasiswa tidak lepas dari kebutuhan akan kecanggihan teknologi – 
teknologi tersebut. Salah satu terobosan yang paling fenomenal adalah ATM. 
Kalau dulu orang harus rela antri berjam – jam di counter bank hanya untuk 
mengambil uang, begitu ada ATM, aktivitas melelahkan dan terbatas ruang 
dan waktu itu pun terpupuskan sudah. 
Saat ini bisa dikatakan bahwa kartu ATM sudah menjadi barang umum 
bagi mahasiswa, terutama mahasiswa perantau atau mahasiswa yang hidup 
berjauhan dari orang tua mereka. Uang dapat dikatakan faktor penunjang 
utama untuk kehidupan mereka. Dengan adanya kartu ATM mahasiswa yang 
tinggal di tempat kost dapat dengan mudah mengambil uang di ATM jika 





“Teknologi sekarang kan sudah maju, jadi kita harus memanfaatkan 
teknologi tersebut. Kalau ada ATM kalau persediaan uang mulai 
menipis atau bahkan habis, saya jadi gak perlu repot atau khawatir. 
Tinggal pergi ke ATM terdekat terus tarik tunai uang yang dibutuhkan. 
Gampang kan?” (Wawancara dengan Han, 2 Juni 2008). 
  
Hal serupa juga disampaikan oleh Risty: 
“Dengan adanya ATM saya jadi lebih mudah untuk bertransaksi, entah 
itu penarikan tunai ataupun kalau saya butuh uang dan minta transferan 
uang dari orang tua saya. Jadi lebih menghemat waktu dan lebih 
praktis. Kapan pun butuh uang bisa ambil uang langsung di ATM.” 
(Wawancara dengan Risty, 27 Mei 2008). 
 
Tidak jauh berbeda dengan Risty dan Han, Puspito dan Mega juga 
menyampaikan hal serupa: 
“Memiliki ATM sangat memberi kemudahan dalam bertransaksi. 
Terutama dalam hal pengambilan uang dan pengiriman uang dari 
orang tua atau transfer.” (Wawancara dengan Puspito, 1 Juni 2008). 
 
“Kalau punya kartu ATM itu lebih praktis, jadi kalau saya butuh uang 
gak perlu ambil lewat bank. Tinggal pergi ke mesin ATM terdekat 
terus penarikan tunai deh.” (Wawancara dengan Mega, 12 Juni 2008).   
 
Selain keempat informan di atas, Angga salah satu informan dalam 
penelitian ini juga menyampaikan bahwa dengan memiliki kartu ATM 
kemudahan layanan perbankan pun dapat ia rasakan. Salah satu kemudahan 
layanan yang sering ia rasakan adalah dalam penarikan uang secara tunai dan 
transfer uang.  
Dari keterangan tersebut, dapat terlihat bahwa mahasiswa sangat 
memanfaatkan kemajuan teknologi yang pada hakikatnya diciptakan untuk 
mempermudah kehidupan manusia. Teknologi tidak hanya berhenti 




dengan istilah lainnya, interkoneksi. Layanan ini memang memberi banyak 
kemudahan bagi para nasabah bank, tidak terkecuali mahasiswa. Di saat 
mereka membutuhkan dana tunai secara cepat, mereka tidak perlu bersusah 
payah mencari mesin ATM banknya yang terdekat dari posisi mereka saat itu. 
Hal ini pun menjadi salah satu alasan mahasiswa untuk memiliki kartu ATM. 
Seperti yang diutarakan oleh Susilo: 
“Saya punya kartu ATM kurang lebih sudah 4 (empat) tahun, tapi 
selama 4 (empat) tahun itu saya selalu ganti – ganti bank. Soalnya 
nyari – nyari bank yang potongan per bulannya sedikit tapi jaringannya 
luas… (bisa melakukan transaksi penarikan tunai di mesin ATM bank 
mana saja Red).” (Wawancara dengan Susilo, 2 Juni 2008). 
  
Hal senada yang menguatkan argument Susilo juga disampaikan oleh 
Silvi, Costumer Service Officer bank NISP, sebagai berikut: 
“Layanan perbankan saat ini sangat memudahkan nasabah bank. 
Apalagi sekarang ada yang namanya layanan switching yang sangat 
memudahkan nasabah dalam hal pengambilan uang tunai atau 
penarikan uang yang dilakukan di mesin – mesin ATM. Dengan 
layanan ini (switching, Red) nasabah bisa menggunakan bilik ATM 
milik bank lain yang terikat kesepakatan dengan bank milik mereka. 
Jadi nasabah tidak perlu repot mencari bilik ATM bank yang sesuai 
dengan tempat nasabah menabung.” (Wawancara dengan Silvi, 16 Juni 
2008). 
  
Setelah sempat terpuruk dalam era krisis moneter berkepanjangan pada 
tahun 1997 yang menimpa negeri ini, di era 2007-an bisa dikatakan industri 
perbankan Indonesia menemukan kembali masa – masa keemasannya. 
Idealnya saat ini bank telah menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat. Di 




terus bertambah, maka kebutuhan akan “alat bantu” pun sangat tinggi. Seperti 
yang diutarakan oleh Silvi, sebagai berikut: 
“Saat ini bank bukan hanya tempat untuk menyimpang uang 
(menabung, Red), tapi fasilitas – fasilitas yang diberikan pun sudah 
semakin bervariasi. Misalnya saja untuk membayar tagihan telepon, 
tagihan listrik, pembelian voucher isi ulang, pembelian tiket pesawat, 
pemindahbukuan, dan informasi saldo. 
Kalau kita punya kartu ATM semua kegiatan tersebut tidak perlu 
dilakukan di bank, cukup pergi ke mesin ATM terdekat lalu pilih 
transaksi yang akan dilakukan. Lebih hemat waktu dan tidak 
tergantung dengan jam pelayanan bank.” (Wawancara dengan Silvi, 16 
Juni 2008). 
  
Hal senada juga diungkapkan oleh Kholistiana, sebagai berikut: 
“Selain untuk penarikan tunai, fasilitas yang ada di ATM kan sudah 
banyak, contohnya pembayaran rekening listrik. Saya sering 
melakukan pembayaran rekening listrik lewat mesin ATM. Habis 
kalau pergi ke loket pembayaran listrik harus antri, kalau lewat ATM 
kan lebih hemat waktu dan gak perlu nunggu lama.” (Wawancara 
dengan Kholistiana, 5 Juni 2008). 
   
2. Faktor Kemudahan 
Keinginan untuk memiliki kartu ATM memang besar, hal tersebut 
didukung dengan kemudahan untuk memiliki kartu ATM. Pihak perbankan 
sangat jeli melihat daya beli masyarakat dalam hal ini mahasiswa yang 
semakin menggeliat. Mudahnya persyaratan untuk memiliki kartu ATM yang 
diberikan oleh bank tentunya bertujuan untuk menarik atau mencari nasabah 
sebanyak – banyaknya. Seperti apa yang diutarakan oleh Silvi, berikut: 
“Kalau ingin memiliki kartu ATM itu sangat mudah. Kita tinggal 
membuka rekening tabungan di bank yang kita inginkan, lalu pihak 
bank biasanya akan menawarkan nasabah ingin pakai kartu ATM atau 
tidak. Kalau mau pakai pihak bank akan membuatkan kartu ATM saat 
itu juga, namun baru bisa digunakan 24 jam setelah kartu ATM itu 




Kemudahan atas kepemilikan kartu ATM juga diutarakan oleh Wisnu 
dalam wawancara berikut: 
“Saya punya kartu ATM sudah dari kelas 2 SMA, waktu itu saya buka 
rekening tabungan di bank lalu pihak bank nawarin saya mau bikin 
kartu ATM sekalian apa enggak? Ya saya bikin sekalian saja. Besok – 




Gambar 2. BNI card silver (Kartu ATM keluaran bank BNI) 
 
3. Faktor Keamanan 
Faktor keamanan juga menjadi salah satu alasan mahasiswa akhirnya 
memutuskan untuk memiliki kartu ATM. Banyak orang yang masih 
beranggapan bahwa situasi keamanan di Indonesia masih sulit diprediksi, 
bahkan sebagian dari masyarakat kita menganggap bahwa kondisi keamanan 
Indonesia masih memprihatinkan. Apalagi para orang tua yang melepaskan 
anak – anaknya untuk menuntut ilmu di luar kota. Itulah sebabnya kartu ATM 
menjadi salah satu pilihan yang tepat untuk mengatasi rasa takut yang kadang 
berlebihan dalam membawa uang tunai. Seperti penuturan dari Poppy, sebagai 
berikut: 
“Kartu ATM saya, saya gunakan untuk keperluan saya sehari – hari. 
Kebetulan saya kost, kalau ada kartu ATM selain lebih praktis kalau 
ada apa – apa juga lebih aman. Jadi saya gak perlu pegang uang 




takutnya malah kepakai untuk keperluan yang gak jelas…hehe.” 
(Wawancara dengan Poppy, 12 Juni 2008). 
   
Pendapat di atas juga diperkuat oleh penuturan Risty, yang 
mengatakan bahwa keamanan juga salah satu faktor penting mengapa 
seseorang memiliki kartu ATM. 
 “Ya saya memiliki kartu ATM jelas untuk kemudahan dan keamanan. 
Saya suka gak tenang kalau bawa uang banyak…takutnya hilang. 
Apalagi saya kost, kalau nyimpen uang banyak di dompet bawaannya 
was – was, kan gak mungkin saya bawa dompet kemana – mana. Jadi 
ya lebih aman pakai ATM, kalau butuh uang baru ambil ke ATM.” 
(Wawancara dengan Risty, 27 Mei 2008). 
 
Dari penuturan di atas, dapat dikatakan bahwa kekuatan kartu ATM 
sendiri memang terletak pada faktor keamanan yang didapat oleh nasabah atau 
si pemegang kartu. Pihak perbankan sendiri telah mengantisipasi jika kartu 
ATM seseorang hilang, maka walaupun ditemukan oleh orang lain, orang 
yang menemukan kartu tersebut hampir tidak mungkin bisa menggunakannya 
untuk melakukan transaksi apapun. Hal ini dikarenakan setiap melakukan 
transaksi menggunakan kartu ATM dibutuhkan nomor PIN kartu ATM 
tersebut. Selain itu, pada saat membuat kartu ATM, pemegang kartu ATM 
juga diberitahu oleh pihak bank jika kartu ATM hilang, secepatnya 
menghubungi pihak bank yang bersangkutan agar kartu ATM tersebut diblokir 







C. Perilaku Konsumtif dan Pemenuhan Kebutuhan Hidup 
Kebutuhan konsumsi masyarakat saat ini menjadi sama penting atau 
bahkan lebih penting dari pada kebutuhan untuk memproduksi. Membeli dan 
memiliki barang sudah menjadi cara utama agar bisa mencapai nilai – nilai 
dan tujuan tertentu di dalam masyarakat. Arus globalisasi juga merupakan 
salah satu pendukung meningkatnya konsumsi dalam masyarakat. 
Membanjirnya berbagai macam barang dari berbagai tempat telah 
menciptakan suatu budaya baru yang sedikit banyak telah merubah tatanan 
lokal yang selama ini dipakai masyarakat setempat. Produsen selaku penyedia 
barang dan jasa mulai melihat adanya perubahan cara mengkonsumsi 
masyarakat. 
Munculnya alat konsumsi baru juga menjadi salah satu penyebab 
meningkatnya kegiatan mengkonsumsi dalam masyarakat. Pada awalnya alat 
konsumsi dan fungsinya sepertinya cukup ramah, bahkan sangat positif. 
Tetapi jika dilihat lebih dalam, alat konsumsi merupakan alat yang dengan 
keramahan, bukan ramah. Seperti kartu ATM contohnya.    
Era baru budaya kartu ATM ditandai dengan hadirnya pusat – pusat 
perbelanjaan seperti supermarket, mall, dan lain – lain. Tempat yang selalu 
berlimpah barang ini menawarkan kebebasan baru dan kesempatan untuk 
kegemaran. Belanja ditransformasikan dari persediaan kebutuhan atau 
negosiasi personal terhadap pemegang kartu ATM. Pusat perbelanjaan 




konsumen manapun baik secara langsung atau kiriman untuk mendapatkan 
barang – barang duniawi yang mengatasnamakan kebutuhan hidup. 
Mengkonsumsi pada hakikatnya merupakan kepuasan yang tidak ada 
habisnya. Akhir dari kegiatan konsumsi hampir selalu bermuara pada 
kenyataan bahwa orang tidak akan pernah puas. Perkembangan mode, budaya 
yang selalu bertambah dan berubah semakin banyak membuat orang untuk 
semakin banyak melakukan pemenuhan kebutuhan dengan cara 
mengkonsumsi. Ide dasar dari mengkonsumsi itu sendiri sebenarnya untuk 
membuat jadi bahagia dari sebelumnya. Membuat hidup menjadi lebih 
memuaskan. Bertambahnya kebutuhan yang terus – menerus akan memaksa 
orang untuk selalu memenuhi kebutuhan tersebut. 
Pemegang kartu ATM tampak sekali memang telah terbiasa 
menggunakan kartu mereka untuk melakukan berbagai macam transaksi. 
Mereka memanfaatkan kartu ATM tersebut untuk memenuhi segala kebutuhan 
hidup yang tidak akan pernah ada habisnya. 
Seiring dengan dibangunnya pusat – pusat perbelanjaan seperti mall 
dan supermarket, maka terbentuk pula kebiasaan berbelanja kebutuhan hidup 
sehari – hari di istana yang lengkap dan nyaman tersebut. Hal ini mulai 
menggeser pusat belanja konvensional seperti pasar tradisional dimana terjadi 
interaksi secara langsung antara penjual dan pembeli, walaupun hal ini tidak 
menggusur sepenuhnya posisi pasar tradisional. 
Sisi kepraktisan yang didapat dari penggunaan kartu ATM adalah salah 




kemudahan yang diberikan pihak bank kepada konsumen dan adanya inovasi 
baru dari para provider tersebut seperti membuat para pemegang kartu ATM 
dimanjakan dalam memenuhi berbagai kebutuhan, bahkan sampai pada 
kebutuhan yang bersifat kesenangan. Apalagi saat ini kartu ATM juga dapat 
digunakan untuk berbelanja seperti halnya kartu kredit. 
 
Gambar 3. Layanan ATM 24 Jam 
 
Saat ini banyak tempat – tempat yang bisa menerima kartu ATM untuk 
alat pembayaran. Apalagi di kota – kota besar, salah satunya Solo. Mall – 
mall, supermarket, hypermart, butik, bahkan toko buku seperti Gramedia 
sekarang sudah memudahkan proses pembayaran berbagai kebutuhan para 
konsumennya.     
Tawaran – tawaran diskon atau potongan harga khusus jika berbelanja 
menggunakan kartu ATM sebagai alat pembayarannya merupakan bukti salah 
satu inovasi yang mampu mendongkrak penggunaan kartu ATM serta 
kuantitas transaksi dengan menggunakan kartu ATM di Indonesia. Hal seperti 





Budaya konsumtif membuka peluang bagi masyarakat untuk 
melakukan konsumsi produktif, dalam artian menjanjikan kehidupan pribadi 
yang indah, dan memuaskan. Untuk meraih semuanya, seseorang akan 
melakukan kegiatan ekonomi yang akhirnya membentuk perilaku konsumtif. 
Saat ini konsumsi bisa dikatakan sudah menjadi aktivitas kolektif dalam 
masyarakat tidak terkecuali mahasiswa. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, masyarakat kita telah 
dihadapkan pada suatu fenomena baru. Yaitu berkembangnya salah satu alat 
konsumsi baru bernama kartu ATM. Kemunculannya memang didahului oleh 
alat konsumsi lainnya (kartu kredit), namun fitur – fitur yang ditawarkan tidak 
kalah menarik. Makna alat konsumsi baru tersebut (kartu ATM) pun berbeda – 
beda bagi setiap individu dalam hal ini mahasiswa. Ada yang memaknai kartu 
ATM hanya sebagai alat penghubung antara uang jatah bulanan dan dirinya, 
ada yang memaknai sebagai sarana pengambilan uang, sebagai salah satu 
fasilitas hidup, sampai ada yang memaknai kartu ATM sama seperti orang tua 
baginya. Seperti yang diutarakan beberapa informan sebagai berikut: 
“Kartu ATM sama dengan sumber kehidupan saya. Tanpa kartu ATM 
saya gak bisa apa – apa, karena pengiriman uang dari orang tua pasti 
lewat ATM. Jaman sekarang tanpa uang mana bisa hidup mbak…”. 
(Wawancara dengan Risty, 27 Mei 2008). 
 
“Kartu ATM itu bermakna banget buat saya. Bisa dikatakan kartu 
ATM seperti orang tua buat saya, karena dengan ada kartu ATM kalau 
saya kehabisan uang gak pulang gak masalah. Apalagi saya kost, jadi 
gak nyusahin kan”. (Wawancara dengan Han, 2 Juni 2008). 
 
“ATM sangat bermakna buat saya, karena kan kartu ATM itu memberi 
kemudahan. Kalau saya kehabisan uang gak perlu pinjam uang ke 
teman, tinggal ambil uang di ATM, jadi gak ada hutang ke orang lain”. 




“Dulu saya gak begitu ngerasain makna kartu ATM, paling – paling 
kalau ada kebutuhan mendesak baru digunakan, tapi kalau sekarang 
kartu ATM itu sangat bermakna banget buat saya. Istilahnya kartu 
ATM sama dengan hidup saya”. (Wawancara dengan Poppy, 12 Juni 
2008). 
 
“Makna kartu ATM buat saya bisa dibilang sebagai fasilitas hidup. 
Mempermudah segala transaksi yang berhubungan dengan uang tanpa 
terikat tempat dan waktu, gampang, dan praktis banget”. (Wawancara 
dengan Mega, 12 Juni 2008).        
   
ATM mulai bermunculan di kota – kota besar di Indonesia salah 
satunya Solo. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan kota Solo sebagai salah 
satu kota dimana pendidikan di Indonesia berlangsung. Apalagi dengan 
adanya salah satu universitas negeri yang berdiri di kota tersebut. Hal ini 
berdampak pada banyaknya mahasiswa yang datang ke kota Solo untuk 
menuntut ilmu. 
 
Gambar 4. Mahasiswa antri di ATM 
 
Pemanfaatan kartu ATM pada mahasiswa selain digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari, juga sering digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan tambahan atau kebutuhan tersier. Seperti kebutuhan 




masyarakat terutama mahasiswa mengikuti apa yang disebut dengan mode, 
maka ia tidak akan pernah puas dengan hanya memiliki 1 barang, namun lebih 
dari satu. 
Hal tersebut diperkuat dengan kutipan beberapa informan sebagai 
berikut: 
“Bisa dibilang saya sudah punya banyak sepatu, paling gak cukup 
lah… tapi kalau ada sepatu model baru keluar (sedang menjadi trend) 
saya pasti beli. Padahal sepatu – sepatu ku yang dulu juga masih bisa 
dipakai dan masih bagus”. (Wawancara dengan Risty, 27 Maret 2008). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Poppy seperti kutipan wawancara 
berikut: 
“Namanya juga cewek, kalau ada barang baru yang jadi trend setter 
dan lucu…pasti bawaannya pengen beli. Salah satunya adalah tas. Dari 
ukuran kecil, sedang, sampai ukuran besar saya punya. Dan tiap 
ukuran jumlahnya lebih dari satu. Niatnya pas beli sih biar bisa ganti – 
ganti, tapi kalau udah punya barang baru, biasanya yang lama jadi gak 
kepakai”. (Wawancara dengan Poppy, 12 Juni 2008).      
 
Penggunaan kartu ATM untuk pemenuhan kebutuhan sehari – hari 
yang memang benar – benar dibutuhkan adalah salah satu contoh penggunaan 
kartu ATM secara bijaksana, hal ini tentu saja sesuai dengan pedoman bahwa 
seseorang harus dapat memanfaatkan kartu ATM menurut prioritas 
kebutuhannya. Ini berbeda dengan memanfaatkan kartu ATM untuk 
memenuhi segala keinginan seseorang tanpa mempertimbangkan skala 
prioritas. Sayangnya, banyak mahasiswa pemegang kartu ATM bersembunyi 
di balik kata “kebutuhan” untuk memenuhi segala keinginannya. Seperti yang 
diutarakan oleh salah satu informan sebagai berikut: 




“Kartu ATM saya, saya gunakan untuk kebutuhan hidup sehari – hari 
seperti makan, beli bensin, beli sabun, shampoo, dan lain – lain, tapi 
kadang kalau sudah belanja kebutuhan – kebutuhan tersebut pasti ada 
saja barang yang tadinya enggak mau dibeli akhirnya kebeli. Padahal 
sudah ada catatan barang yang mau dibeli. Akhirnya harus ngeluarin 
budget tambahan dan ambil uang lagi di ATM.” (Wawancara dengan 
Risty, 27 Mei 2008). 
 
Hal serupa pun dikatakan oleh Poppy, sebagai berikut: 
 “Sekarang saya pakai ATM itu buat kebutuhan hidup sehari – hari. 
Kalau dulu waktu pertama kali punya belum begitu berguna buat saya, 
soalnya saya masih tinggal sama orang tua di Palembang, tapi 
sekarang karena kost, jadi ATM nya dipakai buat kebutuhan – 
kebutuhan saya. Ya kadang – kadang buat kebutuhan tambahan juga 
pastinya”. (Wawancara dengan Poppy, 12 Juni 2008). 
    
Jenis barang yang sering dibeli oleh para mahasiswa adalah kebutuhan 
sehari – hari, walaupun mereka mengakui bahwa sering kebablasan membeli 
sesuatu yang tidak mereka rencanakan sebelumnya. Setelah memenuhi 
kebutuhan sehari – hari, mereka akan tergiur membeli kebutuhan tambahan 
mereka. Seperti kutipan wawancara berikut: 
“Sebenarnya punya kartu ATM bikin boros juga, belanja sering 
kebablasan. Lihat barang bagus dan murah maunya dibeli langsung, 
padahal sebelumnya gak punya rencana beli sama sekali. Kalau udah 
belanja terus uangnya habis, ambil uang di ATM lagi. Kalau saldo 
tinggal sedikit baru mikir deh... ujung – ujungnya baru repot ngatur 
pengeluaran”. (Wawancara dengan Puspito, 1 Juni 2008). 
 
 Hal senada juga disampaikan oleh Kholistiana: 
 “Kalau belanja biasanya saya bawa catatan apa saja yang mau dibeli, 
tapi ujung – ujungnya pasti ada saja barang atau sesuatu di luar catatan 
yang kebeli. Pernah saya ke salah satu swalayan dengan catatan 
belanja saya, setelah sampai kost ternyata banyak barang yang 
sebenarnya gak saya perluin kebeli juga”. (Wawancara dengan 
Kholistiana, 5 Juni 2008).    
    
Dalam memilih barang yang akan di konsumsi, sebagian besar para 




kebanyakan mahasiswa ingin selalu terlihat dinamis dan tidak ketinggalan 
jaman. Hal lain yang menjadi pertimbangan informan untuk membeli atau 
mengkonsumsi suatu produk adalah lingkungan pergaulan (teman sebaya). 
Adanya pengaruh dari teman sebaya diyakini akan merubah keyakinan pada 
diri seseorang dalam hal ini mahasiswa. Perasaan conform (ingin sama) 
dengan orang lain dan imitasi (peniruan) yang dilakukan orang lain dalam diri 
mahasiswa masih sangat tinggi. Mereka dengan mudah menangkap dan 
mengadopsi hal – hal baru, budaya – budaya baru, serta produk – produk baru 
yang dianggap sebagai simbol eksistensi dalam pergaulan. Seperti halnya yang 
diungkapkan Mega berikut: 
“Gak jarang juga saya beli sesuatu barang karena ikut – ikutan teman. 
Waktu itu pernah saya beli baju karena ikutan teman beli… padahal 
tadinya cuma nganterin teman beli aja, tapi karena liat teman beli baju 
jadi pengen beli juga”. (Wawancara dengan Mega, 12 Juni 2008). 
      
Hal serupa juga diungkapkan Risty dan Kholistiana sebagai berikut: 
“Saya punya puzzle, itu saya beli karena teman – teman kost pada beli 
itu… masa yang laen punya saya gak punya sendiri, jadinya saya beli 
puzzle juga deh… padahal kalau dipikir – pikir puzzle yang saya beli 
gak begitu berguna juga buat saya. Malah ribet kalo mau bersih – 
bersih kamar, tapi ya… buat duwen – duwen lah”. (Wawancara dengan 
Risty, 27 Mei 2008). 
 
“Sering banget saya beli barang karena ikut – ikutan teman. Teman 
kost ku pernah beli piring, gelas, sama mangkok di salah satu toko 
perabotan, dengan harga sepuluh ribu kita bisa dapat 3 barang, 
barangnya memang reject – an tapi masih layak pakai. Besoknya saya 
ke toko itu dan beli deh…padahal saya juga udah punya barang – 
barang itu. Mumpung ada barang bagus dan murah… hehe…”. 
(Wawancara dengan Kholistiana, 5 Juni 2008). 
   
Tawaran diskon memang tidak pernah bisa dilewatkan begitu saja oleh 




pun akan memanfaatkan kesempatan tersebut dengan membeli berbagai 
barang yang diinginkannya. Tanpa berpikir dua kali apakah barang – barang 
tersebut dibutuhkan atau tidak. Nilai guna (use value) tidak lagi menjadi 
pertimbangan utama bagi seseorang untuk melakukan kegiatan konsumsi, 
tetapi lebih mengutamakan keinginan (want).    
Keseimbangan antara pemasukan dan pengeluaran tiap bulan memang 
harus diperhatikan oleh para mahasiswa pemegang kartu ATM. Jangan sampai 
kehilangan kontrol akan penggunaannya. Memang tidak semua mahasiswa 
yang memiliki kartu ATM berperilaku konsumtif, namun dari wawancara 
yang dilakukan, kebanyakan informan mengakui bahwa ada perbedaan 
pengeluaran yang terjadi setelah mereka memiliki kartu ATM. Hal yang 
mendasar atas adanya perbedaan pengeluaran tersebut adalah karena 
konsumen pemegang kartu ATM menggunakan kartu ATM nya untuk 
memenuhi semua kebutuhannya, dan beberapa informan masih menerima 
pemasukan tiap bulan dalam bentuk cash atau tunai. 
Perbedaan pengeluaran tersebut disadari betul oleh mahasiswa 
pemegang kartu ATM terutama yang hidup terpisah oleh orang tua mereka. 
Seperti yang disampaikan Risty berikut: 
“Perbedaan pengeluaran sebelum dan sesudah punya kartu ATM… Ya 
pasti berbeda. Lebih boros setelah saya punya kartu ATM. Dulu 
sebelum punya kartu ATM tiap minggu di jatah orang tua Rp.70.000,- 
seminggu. Cukup gak cukup, uang jatah seminggu itu harus cukup. 
Tapi setelah punya kartu ATM…kalau uang habis, langsung ambil lagi 
ke ATM. Jadi boros pokoknya. Pernah waktu itu saya ngeluarin uang 
sampai Rp.300.000,- dalam waktu satu minggu. Parahnya lagi saya 
gak tahu uang itu keluar untuk keperluan apa aja”. (Wawancara dengan 





Hal senada juga diutarakan oleh Wisnu, sebagai berikut: 
“Kartu ATM sebenarnya selain memudahkan juga bikin saya jadi lebih 
boros. Kalau dulu sebelum punya kartu ATM kalau mau beli sesuatu 
tapi gak punya uang ya gak beli…tapi setelah punya kartu ATM, kalau 
mau beli sesuatu tapi jatah uang saya sudah habis, langsung ambil 
uang di ATM terus beli barang yang saya mau hehe…”. (Wawancara 
dengan Wisnu, 12 Juni 2008).  
 
Wisnu merupakan salah satu mahasiswa yang mendapatkan uang saku 
mingguan dari kedua orang tuanya dan masih menggunakan kartu ATM untuk 
memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Begitu juga dengan Kholistiana dan 
Mega. Mereka merasakan betul perbedaan pengeluaran yang terjadi setelah 
menggunakan kartu ATM dan sebelum menggunakan kartu ATM. Mereka 
juga mendapatkan jatah saku mingguan, namun setiap minggu pula mereka 
harus mengambil uang tambahan ke mesin – mesin ATM.  
Tidak berbeda jauh dengan kedua informan di atas, Han juga 
mengungkapkan adanya perbedaan pengeluaran yang terjadi pada dirinya: 
 “Saya akui saya termasuk orang yang boros. Perbedaan pengeluaran 
sebelum dan sesudah pakai ATM pasti ada. Apalagi sekarang saya 
sudah gak aktif kuliah, jadi banyak waktu luangnya. Untuk ngisi waktu 
luang biasanya saya ngenet. Setiap hari saya ngenet dari jam 1 malam 
sampai subuh, belum buat makan, beli bensin, beli rokok, pergi – pergi 
main sama teman, dan yang lainnya lah…”. (Wawancara dengan Han, 
2 Juni 2008). 
 
Perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswa dapat dipengaruhi 
dari banyak faktor. Kepemilikan kartu ATM juga merupakan faktor pemicu 
perilaku konsumtif tersebut. Hal lain yang dapat memicu perilaku konsumtif 




pengeluaran maksimal bagi putra atau putri mereka. Hal ini juga diungkapkan 
Poppy sebagai berikut: 
   “Orang tua saya transfer uang dengan nominal yang gak tentu. Saya 
juga gak dijatah uang saku setiap bulannya berapa. Biasanya saya 
bilang kebutuhan – kebutuhan apa yang harus saya beli, terus biasanya 
orang tua transfer uang sesuai kebutuhan saya saat itu. Ya pastinya 
saya minta kirimannya dilebihin, buat jaga – jaga. Yang jelas jatah 
saya sehari 50 ribu, kalau ada kegiatan lain yang gak terduga saya 
ambil uang lagi pastinya”. (Wawancara dengan Poppy, 12 Juni 2008). 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Risty dalam kutipan berikut: 
“Biasanya orang tua saya transfer uang kalau uang di tabungan saya 
sudah mulai menipis nominalnya. Besar nominal tiap pengiriman juga 
berbeda – beda, yang penting bisa untuk memenuhi kebutuhan saya 
sehari – hari dan mereka juga gak pernah bilang jatah itu untuk berapa 
lama. Jadi, kalau uang habis saya tinggal minta transfer lagi”. 
(Wawancara dengan Risty, 27 Mei 2008). 
 
Dari kutipan wawancara tersebut, terlihat bahwa orang tua sangat 
percaya kepada sang anak untuk mengelola uang yang telah dikirimkan untuk 
berbagai keperluan hidupnya. Dan hal ini yang kadang disalah gunakan dalam 
menggunakan uang tersebut. Selain untuk kebutuhan pokok atau kebutuhan 
sehari – hari uang tersebut biasanya juga untuk memenuhi kebutuhan 
tambahan yang menimbulkan perilaku konsumtif. 
 
D. Analisis Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pengguna Kartu ATM 
Konsumsi merupakan suatu proses menghabiskan atau 
mentrasformasikan nilai – nilai yang tersimpan di dalam sebuah objek. 
Konsumsi dapat dipandang sebagai sebuah proses objektivikasi, yaitu proses 




Disini terjadi proses menciptakan nilai – nilai melalui objek – objek, dan 
kemudian memberikan pengakuan serta menerima nilai – nilai ini. 
Dari sudut pandang linguistic, konsumsi dapat dipandang sebagai 
proses menggunakan atau mendekonstruksi tanda – tanda yang terkandung di 
dalam objek – objek oleh para konsumer, dalam rangka menandai relasi – 
relasi sosial. Dalam hal ini objek dapat menentukan status, prestise, dan 
simbol – simbol sosial tertentu bagi para pemakainya. 
Di pihak lain, konsumsi juga dapat dipandang sebagai suatu fenomena 
bawah sadar (unconscious) yang dengan demikian masuk ke dalam kawasan 
psikoanalisis. Dalam artian konsumsi dapat dipandang sebagai suatu proses 
reproduksi hasrat (desire) dan reproduksi pengalaman bawah sadar yang 
bersifat primordial (Piliang, 2003:144 - 141). 
Baudrillard memahami konsumsi sebagai “buruh sosial” dan 
membandingkan kontrol sosial dan eksploitasinya dengan buruh yang 
produktif di tempat kerja. Hal ini berarti kapitalisme telah menciptakan suatu 
konsumsi massa yang dapat dieksploitasi. Konsumen ditempatkan secara 
kolektif dalam hubungan kode (Ritzer, 2006:141). 
Penelitian ini menggunakan Teori Aksi yang masuk ke dalam 
paradigma definisi sosial. Teori ini menekankan pada tindakan sosial, 
pemahaman, dan penafsiran. Tindakan sosial adalah tindakan individu 
sepanjang tindakannya itu memiliki makna atau arti subjektif bagi dirinya dan 
diarahkan kepada orang lain. Tindakan sosial bisa juga berupa tindakan yang 




merupakan tindakan perulangan yang disengaja sebagai akibat dari pengaruh 
situasi yang sama. 
Parsons menyatakan bahwa istilah aksi berarti merupakan suatu 
aktivitas, kreativitas, dan proses penghayatan diri individu. Menurut teori ini, 
individu dipandang sebagai aktor yang memburu tujuan tertentu. Aktor 
mengejar tujuan dalam situasi di mana norma – norma mengarahkannya dalam 
memilih alternatif cara dan alat untuk mencapai tujuan. Norma – norma itu 
tidak menetapkan pilihannya terhadap cara atau alat, tetapi ditentukan oleh 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternatif yang tersedia dalam rangka mencapai tujuannya. 
Dalam penelitian ini, kartu ATM dipandang sebagai alat untuk 
mencapai suatu tujuan bagi mahasiswa. Tujuan tersebut berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan hidup bagi mahasiswa. Baik itu kebutuhan pokok 
(sandang, pangan, papan), kebutuhan kesehatan, keselamatan, perlindungan, 
kebutuhan akan harga diri, prestise, dan lain sebagainya. Kepemilikan kartu 
ATM tersebut juga memiliki tujuan lain yakni, untuk memudahkan pemegang 
kartu dalam melakukan kegiatan konsumsi mahasiswa sehari - hari. 
Kebutuhan merupakan faktor penyebab yang mendasari lahirnya 
perilaku seseorang dalam hal ini mahasiswa. Kebutuhan yang paling kuat pada 
saat tertentu akan menjadi daya dorongan yang menggerakan seseorang untuk 
berperilaku ke arah tercapainya tujuan. Apabila kebutuhan tersebut sudah 




lain, untuk mencapai tujuan yang lain pula. Hal ini sesuai dengan asumsi yang 
menyatakan bahwa tindakan yang dilakukan individu bukanlah tanpa tujuan. 
Kartu ATM selain menjadi alat untuk mencapai tujuan mahasiswa, 
yakni memenuhi kebutuhan sehari – hari, juga merupakan alat konsumsi yang 
sangat familiar bagi mahasiswa. Alat konsumsi (kartu ATM, red) tersebut 
menarik mahasiswa untuk supaya membeli sesuatu yang mereka inginkan atau 
membelanjakan uang lebih dari yang mereka maksudkan. 
Pemenuhan kebutuhan individu biasanya dilaksanakan berdasarkan 
tingkat prioritasnya. Jika kebutuhan pokok telah terpenuhi, maka terdapat 
kemungkinan bahwa individu akan memenuhi kebutuhan pelengkap lainnya. 
Bahkan tidak jarang kebutuhan pelengkap tersebut disetarakan dengan 
kebutuhan pokok. Mahasiswa pun demikian. 
Kebutuhan sehari – hari yang dilakukan mahasiswa disini antara lain 
yakni, kebutuhan untuk makan, minum, keperluan mandi seperti shampoo, 
sabun, pasta gigi, body lotion, dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud 
ke dalam kebutuhan tersier adalah kebutuhan akan fashion seperti, baju, 
sepatu, tas, sandal, dan lainnya. 
Dalam hal membeli suatu produk atau barang, nilai guna suatu barang 
tidak lagi menjadi prioritas bagi para informan. Mereka lebih menekankan 
pada makna – makna simbolis produk tersebut. Makna – makna yang mampu 
memperlihatkan identitas seseorang dalam suatu komunitas tertentu. 
Temuan ini memperlihatkan kesamaan dengan apa yang dikemukakan 




tidak lagi bersifat fungsional yaitu memenuhi kebutuhan dasar manusia, 
melainkan konsumsi lebih bersifat materi sekaligus simbolik yang 
mengekspresikan identitas seseorang dalam sebuah komunitas masyarakat 
yang majemuk. 
Baudrillard menjelaskan bahwa dalam sebuah dunia yang dikontrol 
oleh kode, persoalan – persoalan konsumsi memiliki sesuatu yang berkenaan 
dengan kepuasan atas apa yang umumnya kita kenal sebagai “kebutuhan”. Ide 
kebutuhan berasal dari pembagian subyek dan obyek palsu, dengan kata lain 
ide kebutuhan diciptakan untuk menghubungkan mereka. Hasilnya adalah 
pengulangan – pengulangan berdasarkan penegasan satu sama lain subyek dan 
obyek. Baudrillard berusaha mendekonstruksi dikotomi subyek – obyek dan, 
lebih umum lagi konsep kebutuhan. Kita tidak membeli apa yang kita 
butuhkan, tetapi membeli apa yang kode sampaikan pada kita tentang apa 
yang seharusnya dibeli. (Ritzer, 2006:138). Hal tersebut sama dengan apa 
yang didapat di lapangan, bahwa mahasiswa sering mengatasnamakan 
“kebutuhan” untuk memenuhi segala keinginannya.  
Hal lain yang membuktikan bahwa kegiatan konsumsi yang dilakukan 
para informan dalam penelitian ini kurang disadari pada faktor kebutuhan dan 
nilai guna (use value) adalah kegiatan konsumsi dilakukan atas dasar 
keinginan (want). Meminjam pendapat Baudrillard, bahwa konsumsi identik 
dengan mengejar makna – makna simbolik dalam suatu produk sehingga 
konsumen ikut melibatkan diri dalam arus sirkulasi perputaran produk. Yakni 




merupakan bagian dari trend yang sedang berkembang. Dimana produk – 
produk baru tersebut berpengaruh terhadap kondisi psikologis informan untuk 
membelinya. Hal ini mencerminkan adanya sikap emosional para informan 
dalam melakukan aktivitas konsumsi. 
Mengkonsumsi pada hakikatnya merupakan kepuasan yang tidak ada 
habisnya. Akhir dari kegiatan konsumsi adalah ketidakpuasan. Seperti yang 
telah diketahui, perkembangan mode, budaya, yang selalu bertambah dan 
berubah akan membuat seseorang untuk semakin banyak melakukan 
pemenuhan kebutuhan dengan mengkonsumsi. Ini pun terjadi di lapangan. 
Informan melakukan kegiatan konsumsi sesuai dengan perkembangan mode 
yang ada. Hal ini mengakibatkan informan tidak akan puas dengan hanya 
memiliki satu barang, tapi lebih dari satu. 
Dari hasil temuan di lapangan, selain penggunaan kartu ATM, peneliti 
juga menemukan beberapa faktor lain yang menyebabkan informan dalam hal 
ini mahasiswa berperilaku konsumtif. Faktor – faktor tersebut adalah: 
1. Faktor teman sepermainan atau lingkungan pergaulan. 
Faktor teman sepermainan atau lingkungan pergaulan bagi informan dalam 
melakukan kegiatan konsumsi atau menentukan jenis barang atau produk 
yang mereka konsumsi bisa dikatakan besar pengaruhnya. Para informan 
biasanya tergiur dengan apa yang dimiliki oleh teman sepermainannya. 






2. Faktor keluarga dalam hal ini orang tua. 
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Di dalam keluarga 
seseorang melakukan sosialisasinya yang pertama. Di dalam keluarga, 
setiap anggota keluarga saling berbagi pengalaman satu dengan yang lain. 
Termasuk pengalaman dalam melakukan kegiatan konsumsi. 
Dalam penelitian ini, orang tua informan cenderung membebaskan sang 
anak untuk mengatur kegiatan konsumsi mereka. Orang tua juga tidak 
begitu memperhatikan pengeluaran mereka setiap bulannya. Hal tersebut 
menjadikan informan cenderung berperilaku konsumtif. Ditambah lagi 
orang tua informan juga tidak memberi batas maksimal nominal 
pengeluaran uang dalam satu bulan. 
3. Faktor kepribadian 
Kepribadian seseorang sangat ditentukan oleh faktor – faktor internal 
dirinya (kecerdasan, emosi, cara berpikir, persepsi) dan faktor eksternal 
(masyarakat, lingkungan alam, teman sepermainan). Kepribadian 
seseorang akan berpengaruh terhadap persepsi dan pengambilan keputusan 
dalam melakukan kegiatan konsumsi. 
4. Faktor trend 
Trend merupakan rasa atau selera yang dijadikan pedoman umum pada 
waktu tertentu dan selalu berubah – ubah. Hal tersebut disebabkan karena 
kebanyakan mahasiswa tidak ingin merasa ketinggalan. Mereka akan terus 




Mengkonsumsi memang hal yang lumrah, namun sekarang ini dunia 
menawarkan beragam kebutuhan baru agar orang mengkonsumsinya. 
Konsumsi sudah menjadi kebutuhan yang menggila. Orang merasa belum 
hidup bila belum mengkonsumsi. Perilaku konsumtif bisa dikatakan telah 
menumpulkan daya kritis informan. Mereka cenderung tidak lagi bisa 
membedakan mana yang menjadi kebutuhan pokok dan nyata dan mana yang 
menjadi kebutuhan semu dan tambahan. Memiliki uang banyak atau sedikit, 
hasilnya sama saja, yakni habis untuk konsumsi.    
Teknologi juga memiliki peran besar dalam proses pembentukan 
masyarakat ke arah konsumtif. Semua alat konsumsi baru, dapat dipahami 
sebagai teknologi yang meledak – ledak. Bukanlah teknologi yang 
menciptakan segala sesuatu yang baru, tetapi teknologilah yang 
memperbolehkan kita mengambil apa yang kita inginkan dan pengusaha 
menginginkan kita untuk mengkonsumsi (Ritzer, 2006:388). 
Hal tersebut juga terjadi di lapangan. Mahasiswa tidak ingin 
melewatkan adanya kemajuan teknologi yang ada saat ini. Dengan adanya alat 
konsumsi baru dalam hal ini kartu ATM, juga lebih memudahkan mahasiswa 
untuk melakukan kegiatan konsumsi mereka. Hal ini didukung karena dengan 
kartu ATM, mahasiswa dapat dengan mudah melakukan penarikan uang tunai 
tanpa terikat waktu. Seperti yang kita ketahui, ATM melayani nasabahnya 
selama 24 jam non stop. Kartu ATM juga dapat melayani transaksi perbankan 




Selain pemanfaatan teknologi dan kemudahan yang didapat, kartu 
ATM juga memiliki nilai lebih yakni dari faktor keamanannya. Dengan 
memiliki kartu ATM mahasiswa tidak perlu membawa uang cash secara 
berlebihan. 
Kartu ATM memang bagaikan dua sisi mata uang yang berbeda. 
Disatu sisi berdampak positif, namun di sisi lain dapat menjerumuskan 
mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Hal ini disebabkan hampir semua 
informan berpikir bahwa kartu ATM merupakan salah satu alat pemenuhan 
kebutuhan mereka. Dengan kartu ATM mereka dapat memenuhi kebutuhan – 
kebutuhan hidup yang ada. Dari kebutuhan pokok hingga kebutuhan tersier 
mereka. Jika uang cash yang mereka bawa habis, mereka akan langsung 
melakukan penarikan uang tunai melalui mesin – mesin ATM terdekat dan 
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lebih 5 kali 
penarikan 
tunai 
2 atau 3 kali 15 kali, 
karena 2 hari 
sekali pasti 
ambil uang 


































































































Kartu ATM memang telah membuat perubahan dalam hal pemenuhan 
kebutuhan hidup manusia dalam hal ini mahasiswa. Dimulai dari mudahnya 
persyaratan yang diajukan pihak perbankan untuk memiliki kartu ATM, 
seiring dengan itu, peningkatan secara kuantitas kartu ATM di Indonesia 
semakin pesat. Ditambah lagi dengan gambaran tentang berbagai kemudahan 
yang didapat untuk para pemegang kartu ATM melalui berbagai media dan 
diantaranya media elektronik dan surat kabar. 
Motivasi kepemilikan kartu ATM sendiri dalam penelitian ini yang 
mengambil informan mahasiswa Universitas Sebelas Maret dari sembilan 
fakultas yang ada. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapat bahwa 
yang memotivasi mahasiswa memiliki kartu ATM adalah pemanfaatan 
teknologi, kemudahan, dan keamanan. Namun pada umumnya mahasiswa 
menggunakan kartu ATM dikarenakan kemudahan yang mereka dapat 
karenanya.  
Dalam kehidupan modern saat ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 
teknologi berdampak besar bagi kehidupan manusia. Layanan – layanan 
publik kian membaik dengan adanya teknologi. Mahasiswa pun tidak lepas 
akan kebutuhan teknologi tersebut. Dalam penelitian ini, pemanfaatan 




kartu ATM, mahasiswa dengan mudah memenuhi segala kebutuhan hidupnya. 
Selain itu, tingkat keamanannya pun lebih terjamin. Dengan memiliki kartu 
ATM, para informan tidak perlu memegang uang cash berlebihan. Mereka 
hanya memegang uang cash seperlunya dan jika uang tersebut habis, mereka 
tinggal melakukan penarikan uang tunai di mesin – mesin ATM terdekat. 
Pengetahuan informan mengenai kartu ATM, kebanyakan berasal dari 
keluarga baik itu orang tua ataupun kakak informan. Selebihnya informan 
mengetahui mengenai kartu ATM berasal dari pihak bank dan teman mereka. 
Fasilitas yang digunakan mahasiswa dalam menggunakan kartu ATM 
kebanyakan adalah untuk melakukan transaksi penarikan uang secara tunai. 
Dari hasil wawancara dengan salah satu customer service bank NISP, 
mengungkapkan bahwa hal tersebut terjadi karena memang kebutuhan 
mahasiswa dalam menggunakan kartu ATM baru sebatas melakukan 
penarikan uang secara tunai, atau pihak bank kurang mensosialisasikan 
fasilitas – fasilitas yang lain yang bisa dilakukan melalui kartu ATM. 
Selain memberi kemudahan dan juga rasa aman, kepemilikan kartu 
ATM juga dapat menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif pada para 
pemiliknya dalam hal ini mahasiswa. Dengan memiliki kartu ATM, 
mahasiswa berpikir jika uang yang mereka bawa habis (uang cash, red), 
mereka hanya perlu melakukan transaksi penarikan tunai lagi di mesin ATM. 
Dari hasil penelitian juga didapatkan bahwa mahasiswa selalu 
mengatasnamakan kebutuhan untuk melakukan kegiatan konsumsi mereka. 




memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari – hari, tetapi kartu ATM juga biasa 
mereka gunakan untuk kebutuhan tersier mereka. Hal tersebut cenderung 
terjadi pada mahasiswa yang tidak tinggal bersama kedua orang tua mereka 
(mahasiswa kost). Hal tersebut terjadi karena orang tua tidak begitu 
memperhatikan uang yang mereka keluarkan setiap harinya. Orang tua 
informan yang kost pun tidak menentukan uang bulanan anaknya. Mereka 
selalu mengirim uang kepada anak mereka tiap bulannya, bahkan sebulan bisa 
2 sampai 3 kali mengirimkan uang. 
Dalam melakukan kegiatan konsumsi, nilai guna (use value) tidak lagi 
menjadi prioritas utama informan. Kegiatan konsumsi yang mereka lakukan 
cenderung dipengaruhi oleh faktor perasaan ketimbang rasio. Barang yang 
mereka konsumsi biasanya adalah barang yang dapat memperlihatkan 
identitas diri seseorang dalam suatu komunitas tertentu. 
Selain itu trend juga merupakan salah satu faktor informan berperilaku 
konsumtif. Dengan mengikuti trend yang ada, mahasiswa pun tidak akan di 
cap ketinggalan jaman. Padahal trend akan selalu berubah setiap saat. Jika 
para informan terus mengikuti trend yang tidak ada habisnya, maka kegiatan 
konsumsi yang mereka lakukan pun akan terus berputar. 
Fenomena kartu ATM ini memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
daya beli masyarakat yang kemudian mendorong seseorang dalam hal ini 
mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Pola pemenuhan kebutuhan hidup 
masyarakat, khususnya mahasiswa akan berubah menjadi serba instan, apapun 





1. Implikasi Teoritis 
Penelitian ini menggunakan Teori Aksi yang termasuk ke dalam 
paradigma definisi sosial yang menekankan pada konsep tindakan sosial 
Weber. Tindakan sosial diartikan sebagai tindakan yang mempunyai makna 
atau arti subjektif bagi dirinya dan ditujukan kepada orang lain. 
Salah satu asumsi teori aksi yang dikemukakan Parsons adalah bahwa 
manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 
tersebut antara lain, kebutuhan makan, minum, kebutuhan untuk dihormati, 
kebutuhan untuk dihargai, dan sebagainya. Manusia juga merupakan aktor 
yang aktif dan kreatif. Manusia sebagai aktor memiliki kemampuan untuk 
memilih. Kemampuan inilah yang disebut Parsons sebagai Voluntarisme, yaitu 
kemampuan individu melakukan tindakan dalam arti menetapkan cara atau 
alat dari sejumlah alternatif yang tersedia guna mencapai tujuannya. 
Hasil penelitian yang didapat secara teoritis mendukung teori yang 
digunakan. Dimana perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam 
pengalaman serta interaksi manusia dengan lingkungannya yang terwujud 
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan tindakan. Perilaku merupakan respon 
individu atas stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya, 
setelah melalui proses berpikir dan respon yang muncul dapat berupa perilaku 
yang tampak. Dalam hal ini, pengetahuan dan pengalaman informan mengenai 
kartu ATM yang kemudian memanfaatkan kartu ATM tersebut untuk 




pengalaman dari orang lain mengenai kartu ATM yang kemudian 
mengarahkan informan untuk melakukan hal yang serupa. 
Dalam perilaku penggunaan kartu ATM, informan menggunakan kartu 
ATM sebagai alat untuk mencapai tujuan yakni pemenuhan kebutuhan hidup 
dengan melakukan pertimbangan secara sadar dan rasional. Namun pada 
kenyataannya, kepemilikan kartu ATM dapat juga membuat seseorang untuk 
berperilaku yang didominasi oleh emosi atau perasaan tanpa refleksi 
intelektual atau perencanaan yang sadar atau tindakan afektif. Inilah yang 
mengarah pada perilaku konsumtif, yang oleh Baudrillard dikatakan 
masyarakat saat ini terjebak pada hiper-realitas, termakan kemewahan dan 
fantasi yang mengaburkan realita dan kebutuhan sesungguhnya. 
 
2. Implikasi Empiris 
Peranan kartu ATM di dalam membantu memenuhi kebutuhan hidup 
manusia khususnya dalam penelitian ini adalah mahasiswa memang terbukti. 
Dari hasil penelitian ditemukan semua informan pengguna kartu ATM 
mengakui berbagai kelebihan dan manfaat yang dirasakan dengan memiliki 
kartu ATM. 
Dengan memiliki kartu ATM, mahasiswa mendapatkan kemudahan, 
dan keamanan dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari – hari dan 
kebutuhan penunjang mereka terutama pada mahasiswa yang kost. Hal 
tersebut menjadi salah satu motivasi mahasiswa memiliki kartu ATM. Dengan 




tidak perlu repot lagi, mereka hanya pergi ke mesin ATM terdekat dan 
langsung melakukan transaksi penarikan uang tunai. 
Penggunaan kartu ATM pada mahasiswa yang kost biasanya dilakukan 
untuk membeli kebutuhan hidup sehari – hari, baru kemudian untuk 
memenuhi kebutuhan penunjang mereka. Sedangkan penggunaan kartu ATM 
pada mahasiswa yang masih tinggal bersama kedua orang tuanya, biasa 
digunakan untuk biaya tak terduga atau berjaga – jaga saat uang jatah jajan 
mereka habis. Namun, tak jarang kartu ATM yang mereka miliki juga mereka 
gunakan untuk memenuhi kebutuhan tambahan atau tersier mereka. 
Perilaku konsumtif yang terjadi pada informan biasanya terjadi karena 
pengaruh dari teman sepermainan, faktor trend, dan kepemilikan kartu ATM 
juga menjadi salah satu jalan mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. Hal ini 
terjadi karena minimnya pengawasan dari orang tua dalam hal pengeluaran 
berbagai kebutuhan sang anak. 
Dalam melakukan kegiatan konsumsi, nilai guna (use value) bukan 
lagi menjadi prioritas utama informan dalam melakukan kegiatan konsumsi. 
Sering kali para informan melakukan kegiatan konsumsi dengan alasan barang 
yang mereka beli itu lucu atau menarik. padahal jika ditimbang lebih lanjut, 
barang tersebut tidak dibutuhkan. Daya beli yang menguat seiring dengan 
kepemilikan kartu ATM pada mahasiswa menyebabkan seringkali terjadi 





Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penelitian ini, 
kekurangan tersebut adalah kartu ATM bukan lah satu – satunya faktor yang 
menyebabkan mahasiswa berperilaku konsumtif. Selain faktor – faktor yang 
telah disebut di atas, masih terdapat faktor lain yang menyebabkan perilaku 
konsumtif pada mahasiswa. 
   
3. Implikasi Metodologis 
Penelitian yang berjudul Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pengguna 
Kartu ATM ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif tentang Kepemilikan 
Kartu ATM dan Perilaku Konsumtif Mahasiswa di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perilaku 
konsumtif mahasiswa pengguna kartu ATM di Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Secara metodologis, penelitian dengan metode ini memiliki 
kekurangan. 
1. Hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan dan hanya berlaku pada 
informan di lokasi penelitian saja. 
2. Dalam penelitian kualitatif, penulis dimungkinkan terjebak dalam 
subjektivitas sehingga emosi, perasaan, dan pikiran penulis masuk dalam 
analisa atau hasil penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan observasi. Selain itu juga memanfaatkan dokumen atau bahan 
tertulis, serta kepustakaan sebagai sumber data. Pengambilan sampel dalam 




Purposive sampling bertujuan untuk mendapatkan informan yang tepat, yang 
memahami fenomena yang ada dalam objek penelitian, agar didapat informasi 
yang dibutuhkan sesuai dengan permasalahan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 10 (sepuluh) 
mahasiswa Universitas Sebelas Maret Surakarta dari 9 (sembilan) fakultas. 
Untuk keperluan trianggulasi, peneliti menggunakan trianggulasi 
sumber, yakni melakukan perbandingan data hasil pengamatan dengan data 
hasil tanya jawab dan membandingkan keadaan yang ada dengan perspektif 
yang lain. Dengan demikian, peneliti mewawancarai informan yang dianggap 
mewakili atau representatif. 
Untuk menganalisa data, peneliti menggunakan analisa interaktif yang 
diawali dengan pengumpulan data. Data yang diperoleh peneliti selalu 
berkembang di lapangan, maka peneliti membuat reduksi data dan sajian data. 
Peneliti membuat singkatan dan menyeleksi data yang diperoleh di lapangan 
kemudian diikuti dengan penyusunan sajian data yang berupa cerita atau 











C. SARAN – SARAN 
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan dengan 
memperhatikan kesimpulan yang didapat, maka peneliti akan memberikan 
beberapa saran yang diharapkan dapat berguna bagi para mahasiswa pengguna 
kartu ATM:  
1. Mahasiswa pengguna kartu ATM perlu mencatat kebutuhan apa saja yang 
benar – benar dibutuhkan atau menjadi prioritas utama mereka. 
2. Dalam melakukan kegiatan konsumsi, alangkah baiknya bila setiap 
pengeluaran yang ada dicatat sehingga para mahasiswa dapat mengetahui 
dengan jelas berapa besar pengeluaran mereka sehari – hari. 
3. Orang tua mahasiswa sebaiknya mengontrol setiap pengeluaran yang 
dilakukan oleh sang anak, agar tidak terjadi pengeluaran yang berlebih. 
4. Dalam melakukan kegiatan konsumsi, mahasiswa sebaiknya dapat 
menahan diri untuk tidak membeli barang – barang berdasarkan emosi 
atau perasaan, namun lebih mengutamakan kebutuhan. 
5. Perlu adanya pembatasan uang saku atau uang kiriman dari orang tua 
mahasiswa untuk setiap bulannya, agar mahasiswa pemegang kartu ATM 
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Nama    : 
Umur    : 
Alamat   : 
Fakultas/Jurusan  : 
 
Mahasiswa Pemegang Kartu ATM 
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas-fasilitas yang terdapat pada kartu ATM 
anda?  
5. Fasilitas apa saja yang sering anda gunakan? 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? 
7. Untuk membeli kebutuhan apa saja biasanya anda menggunakan kartu 
ATM? Kebutuhan pokok, Kebutuhan sekunder, atau kebutuhan penunjang 
lainnya? 
8. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan sesudah memiliki 
kartu ATM? 
9. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? 
10. Apa makna kartu ATM bagi anda? 









Nama    : 
Umur    : 
Alamat   : 
 
Karyawan Bank Yang Mengeluarkan Kartu ATM 
1. Apa alasan bank anda mengeluarkan kartu ATM? 
2. Apa keunggulan kartu ATM dari bank anda? 
3. Bagaimanakah cara pemanfaatan kartu ATM? 
4. Menurut anda, apakah kepemilikan kartu ATM pada mahasiswa dapat 































MATRIKS HASIL WAWANCARA 
 
 
1. Nama    : Risty 
   Umur    : 20 Tahun 
   Alamat    : Klaten 
   Fakultas / Jurusan  : ISIP / D3 Advertising 
   Hari, tanggal wawancara  : Senin, 27 Mei 2008 
 
Mahasiswa pemegang kartu ATM  
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Dari kakak perempuan saya, waktu kakak perempuan saya 
kuliah, orang tua saya menyuruh buka rekening di bank terus 
sekalian bikin ATM, saya tahu mengenai ATM ya pada waktu 
itu.  
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Kurang lebih satu tahun, waktu buka rekening bikin kartu 
ATM sekalian. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Supaya lebih gampang atau memudahkan. Kalau orang tua 
saya transfer juga lebih mudah. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Sedikit tahu, seperti penarikan uang tentunya, transfer lewat 
ATM, dan E-banking. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering digunakan penarikan tunai tentunya. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Kalau perlu uang dan uang habis pasti langsung tarik tunai. 
Intensitasnya gak pasti, kalau lagi banyak kebutuhan ya 
sebulan bisa 4 – 5 kali.  




sesudah menggunakan kartu ATM? ATM uang sangu dikasihnya mingguan. Seminggu dijatah 70 
rb, cukup gak cukup ya harus cukup, tapi setelah punya ATM 
seminggu bisa 100 – 150 rb. Biasanya uangnya untuk 
kebutuhan pokok makan misalnya, karena kebetulan saya 
ngekos. Buat tugas kuliah juga, tapi ada juga buat beli barang 
yang sebenarnya gak butuh. Biasanya kalau lagi jalan – jalan 
ke mal sama teman.    
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, dan tidak ada kerugiannya. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Kartu ATM itu sumber kehidupan buat saya, karena orang tua 
ngirim uang gak perlu repot ngambilnya dan bisa kapan saja 
ngambil uang. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 




2. Nama    : Puspito 
   Umur    : 23 tahun 
   Alamat    : Ngoresan 
   Fakultas / Jurusan  :  Sastra dan Seni Rupa / Seni Murni 
   Hari, tanggal wawancara  : Minggu, 1 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Dari kakak saya, waktu kakak saya buka rekening tabungan 
sekalian bikin kartu ATM, jadi saya tahu mengenai ATM dari 
kakak saya. 




dari pertama masuk kuliah langsung buka rekening dan bikin 
kartu ATM sekalian, karena saya kuliah di luar kota. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Untuk memudahkan bertransaksi, terutama dalam pengambilan 
uang, untuk mempermudah pengiriman uang dari orang tua 
saya juga. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Saya sudah dua kali ganti rekening bank, yang terakhir fasilitas 
yang saya tahu yang ada di kartu ATM saya itu bisa buat 
belanja, penarikan tunai, sama transfer uang.   
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Penarikan tunai. Jangka waktu pengambilan tidak pasti, 
biasanya kalau simpanan uangnya sudah mau habis atau 
tinggal dikit langsung minta ditransfer, kalau transferannya 
sudah sampai biasanya uang langsung diambil semua, jadi 
saldo di ATM Cuma saldo minimal yang harus ada di ATM.  
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Menggunakan kartu ATM ya kalau ambil uang saja, intensitas 
penggunaannya gak pasti.  
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Gak ada, karena saya rasa pengeluaran saya itu – itu saja, 
paling buat makan, beli bensin, sama beli kebutuhan sehari – 
hari seperti sabun, detergent, dan sebagainya. 
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, pasti memberi kemudahan. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Makna kartu ATM buat saya ya saya jadi gak repot – repot lagi 
kalau perlu uang, tinggal minta transfer terus diambil. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 







3. Nama    : Han 
   Umur    : 21 Tahun 
   Alamat    : Kentingan, Jebres 
   Fakultas / Jurusan  : Hukum / Ilmu Hukum 
   Hari, tanggal wawancara  : Senin, 2 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Saya tahu tentang kartu ATM dari bank waktu buka rekening 
di bank, karena setiap kita buka rekening pasti diberi informasi 
mengenai kartu ATM. 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Sudah dari kelas tiga SMA, jadi kira – kira sudah empat 
taunan. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Alasan utama menggunakan kartu ATM ya karena waktu itu 
disuruh oleh pihak bank. Sebenarnya waktu bikin kartu ATM 
belum butuh, karena saya masih kelas tiga SMA, masih tinggal 
sama orang tua juga, tapi sekarang karena kuliah dan akhirnya 
ngekos, jadi lebih efektif, lebih berguna, karena jauh dari orang 
tua jadi kalau butuh uang ya tinggal ambil di ATM.  
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
1. Pulsa pra bayar; 2. Internet banking, transfer lewat multi 
media; 3. Penarikan tunai; 4. Transfer antar ATM.    
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Paling sering fasilitas yang digunakan penarikan tunai, dua hari 
sekali pasti ambil uang, karena kebutuhan banyak, apa lagi 
bbm naik. Sebelum bbm naik ambil uangnya tiga hari sekali. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Saya cukup sering menggunakan kartu ATM, dua atau tiga hari 
sekali pasti ke ATM ambil uang. 




sesudah menggunakan kartu ATM? belum butuh banget, kalau butuh uang waktu itu masih minta 
orang tua, tapi sekarang saya sendiri yang mengatur 
pengeluaran saya. Saya akui saya boros banget. Selain buat 
kebutuhan pokok seperti makan, saya juga ngerokok. Untuk 
rokok saja sehari satu bungkus, tiap malam saya ngenet dari 
jam satu malam sampai subuh. Apalagi saya sudah gak aktif 
kuliah. 
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, sangat memberi kemudahan. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Kartu ATM buat saya sangat bermakna. Bisa dikatakan sebagai 
orang tua buat saya, karena kalau ada kartu ATM dan 
kehabisan uang gak pulang kan gak masalah.  
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Saya punya dua kartu ATM, kalau saldo di ATM yang satu 
habis atau tinggal sedikit jadi masih punya cadangan uang. 
Ada kartu ATM bank Muamalat dan ATM BRI. 
 
 
4. Nama    : Ratrie 
   Umur    : 21 Tahun 
   Alamat    : Jl. Sosiologi No. 23 
   Fakultas / Jurusan  : Pertanian / Produksi Ternak 
   Hari, tanggal wawancara  : Kamis, 5 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Saya tahu mengenai kartu ATM dari bank, karena waktu buka 
rekening ditawarin untuk bikin kartu ATM sekalian. 




waktu bikin kartu ATM dulu gak butuh – butuh banget, tapi ya 
sekalianlah.  
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Saya bikin kartu ATM cuma karena ditawarin oleh pihak bank, 
dan kata ibu saya disuruh bikin sekalian ya akhirnya saya 
bikin. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Ya. Dari mulai ganti PIN, transfer uang melalui ATM, ambil 
uang, dan sebagainya. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering saya gunakan penarikan tunai, walaupun 
saya tinggal sama orang tua (gak kos), tapi kalau takut minta 
uang ke orang tua ya ambil uang di ATM, tapi bulan depannya 
pasti ketahuan juga. Atau biasanya saya ambil uang kalau uang 
saku saya sudah mepet dan lagi praktikum ya saya ambil uang 
di ATM. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Biasanya saya pakai kartu ATM saya ya kalau lagi butuh uang 
saja, karena saya kan anak rumahan, jadi kalau butuh apa – apa 
ya tinggal minta orang tua. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Gak ada, menurut saya sama saja. 
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, pasti lebih memudahkan kita. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Tidak bermakna, yang penting bisa ambil uang saja. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 








5. Nama    : Kholistiana 
   Umur    : 20 Tahun 
   Alamat    : Jatipuro / Karanganyar 
   Fakultas / Jurusan  : Kedokteran / D3 Kebidanan 
   Hari, tanggal wawancara  : Kamis, 5 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Saya tahu tentang kartu ATM dari teman, waktu cerita – cerita 
teman saya bilang kalau punya kartu ATM itu lebih 
memudahkan kita. Contoh kasus kalau kita lagi registrasi lebih 
mudah dan cepat ya pake kartu ATM, jadi kita gak perlu 
ngantri lama.  
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Saya menggunakan kartu ATM terhitung baru, belum ada satu 
tahun. Waktu buka rekening tabungan dulu, saya gak langsung 
bikin kartu ATM. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Alasan saya memiliki kartu ATM buat jaga – jaga kalau uang 
saya habis, itu alasan utama saya. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Untuk pembayaran rekening listrik, beli pulsa, penarikan tunai, 
buat belanja juga bisa. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering saya gunakan itu penarikan tunai dan 
transfer uang. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Saya menggunakan kartu ATM waktu uang saya habis, dan 
waktu transfer uang. Intensitas penggunaannya gak tentu. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Iya. Pastinya lebih boros dibanding sebelum punya kartu 
ATM. Setelah punya kartu ATM, kalau mau beli sesuatu tapi 




8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, sangat memberi kemudahan, jadi kalau uang mingguan 
habis gak perlu hutang teman. Kita jadi lebih tenang, kalau 
uang mingguan mulai menipis, kan masih ada uang di ATM.   
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Makna kartu ATM bagi saya, sangat bermakna untuk saya. 
Dengan kartu ATM kalau ada perlu gak perlu repot – repot dan 
mikirin uang, jadi lebih memudahkan. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Saya Cuma punya satu kartu ATM, BRI Britama. 
 
 
6. Nama    : Susilo 
   Umur    : 21 tahun 
   Alamat    : Jl. Cemara 35 BI 
   Fakultas / Jurusan  : KIP / Akuntansi 
   Hari, tanggal wawancara  : Senin, 2 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Tahu tentang kartu ATM dari bank, waktu buka rekening 
tabungan. Jadi waktu itu sekalian bikin kartu ATM. 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Saya pakai kartu ATM sudah 4 tahun, tapi ganti – ganti bank 
terus. Karena saya nyari bank yang potongan bulanannya 
sedikit, tapi jaringannya luas. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Alasan pakai ATM supaya lebih praktis kalau butuh uang. Jadi 
gak perlu kebingungan harus bagaimana, tinggal ke bilik – 
bilik ATM saja. 




pada kartu ATM anda? transfer uang dari ATM, dan cek saldo tabungan. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering saya gunakan penarikan tunai tentunya. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Saya pakai kartu ATM kalau ada transferan dari kakak saya, 
pasti saya langsung ke bilik ATM terdekat. Tapi kalau uang 
saya habis, ya saya pasti ambil uang lewat ATM. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Iya ada. Lebih boros tidak pakai ATM, karena kadang saya 
malas ambil uang ke ATM nya. Kalau dulu pegang uang cash 
pasti cepat habisnya.  
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya tentu kartu ATM memberi kemudahan buat saya. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Kartu ATM buat saya hanya sebagai penghubung saya dan 
jatah bulanan saya. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Punya satu kartu ATM dari bank Bukopin. 
 
 
7. Nama    : Poppy 
   Umur    : 22 tahun 
   Alamat    : Kentingan 
   Fakultas / Jurusan  : Teknik / Arsitektur 
   Hari, tanggal wawancara  : Kamis, 12 Juni 2008 
 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Tahu tentang kartu ATM dari orang tua saya, waktu di 
bukakan rekening tabungan dikasih kartu ATM sekalian. 




kali punya kartu ATM sebenarnya belum begitu butuh banget.  
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Alasan pakai kartu ATM, dulu waktu kelas satu SMP belum 
tahu kenapa alasannya, tahunnya buat tambahan uang jajan. 
Tapi sekarang alasan saya pakai kartu ATM ya untuk 
mempermudah saya memenuhi kebutuhan hidup sehari – hari. 
Soalnya saya sekarang kost, jadi jauh dari orang tua.  
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Fasilitas yang ada di ATM itu, bisa untuk beli pulsa, beli tiket 
pesawat, bayar rekening telepon, listrik, penarikan tunai, 
transfer uang, dan masih banyak yang lainnya. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering saya gunakan penarikan uang tunai 
pastinya. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Saya pakai kartu ATM kalau butuh uang ya pasti langsung 
pakai kartu ATM untuk penarikan tunai. Tapi saya setiap hari 
pasti ambil uang, karena saya ambil uangnya Cuma untuk 
kebutuhan satu hari itu saja. Kalau ambil uang sekalian banyak 
takut langsung habis. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Kalau perbedaan pengeluaran, aku gak begitu tahu. Karena 
dulu kan tinggal sama orang tua, jadi pengeluaran orang tua 
yang ngatur. Pengeluaran tiap bulannya berapa aku gak tahu 
pasti.  
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya jelas memberi kemudahan, apalagi buat saya yang jauh dari 
orang tua. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Makna kartu ATM buat saya, dulu itu Cuma buat jaga – jaga 
kalau ada keperluan mendadak, tapi sekarang lain. Makna 
kartu ATM buat saya sekarang ini sama seperti hidup aku. 




10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Ada dua kartu ATM, yang satu kartu ATM bank Mandiri, satu 
lagi ATM BNI. 
 
 
8. Nama    : Angga 
   Umur    : 22 tahun 
   Alamat    : Boyolali 
   Fakultas / Jurusan  : ISIP / Sosiologi 
   Hari, tanggal wawancara  : Kamis, 12 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Saya mengetahui masalah kartu ATM dari kakak, dan dari 
orang – orang yang ngantri di ATM. 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Dari SMP kelas 2, waktu buka rekening tabungan langsung 
bikin kartu ATM sekalian. Kurang lebih 9 tahunan. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Dulu waktu pertama kali bikin, alasannya ya karena disuruh 
orang tua, tapi sekarang alasan saya punya dan pakai kartu 
ATM karena untuk kemudahan layanan perbankan. Kalau ada 
kartu ATM semua hal yang berhubungan dengan uang jadi 
lebih mudah. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Ada penarikan uang tunai, transfer uang, informasi saldo 
tabungan, pembayaran rekening telepon, rekening listrik, 
pembayaran biaya pendidikan, dan lain – lain. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Penarikan uang, transfer, dan informasi saldo pastinya. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Kalau butuh uang pasti langsung pakai kartu ATM, biasanya 1 




7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Iya ada, lebih banyak pengeluarannya. Jadi lebih boros. Kira – 
kira pengeluaran saya meningkat 30 sampai 40 %.  
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Ya, pasti memberi kemudahan. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Makna kartu ATM, buat saya sebagai sarana pengambilan 
uang. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Cuma punya satu kartu ATM bank Permata. 
 
 
9. Nama    : Yulia Mega 
   Umur    : 20 tahun 
   Alamat    : Klaten 
   Fakultas / jurusan   : MIPA / Biologi 
   Hari, tanggal wawancara  : Kamis, 12 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Tahu tentang kartu ATM dari bank. Waktu buka rekening 
tabungan gak langsung bikin kartu ATM, tapi lama – lama tahu 
dan akhirnya bikin. 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Dari kelas 1 SMA, kurang lebih empat setengah tahunan. 
3. Apa alasan anda memiliki kartu ATM? Saya pakai kartu ATM karena kalau saya butuh uang jadi gak 
harus repot – repot ke bank, Cuma ke mesin ATM saja, jadi 
lebih praktis. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Sedikit, yang saya tahu itu untuk penarikan uang tunai, transfer 





5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Fasilitas yang sering dipakai penarikan uang tunai pastinya. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Kalau butuh uang pasti langsung pakai kartu ATM nya. 
Biasanya kalau mau belanja baru ambil uang ke ATM. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Ya. Pengeluaran jadi lebih besar dari sebelumnya. Karena 
kalau uang jatah mingguan tinggal dikit, pasti mikirnya masih 
ada uang di ATM. Jadi boros. 
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Pastinya. Sangat memudahkan saya dalam memenuhi 
kebutuhan sehari – hari. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Makna kartu ATM buat saya, sebagai fasilitas hidup buat saya. 
Mempermudah transaksi yang berhubungan dengan uang. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Satu jenis, kartu ATM BNI. 
 
 
10. Nama    : Wisnu 
     Umur    : 20 tahun 
     Alamat    : Pucang sawit 
    Fakultas / Jurusan  : Ekonomi / Manajemen 
    Hari, tanggal wawancara : Kamis, 12 Juni 2008 
 
No. Pertanyaan  Jawaban  
1. Dari mana anda mengetahui tentang kartu ATM? Dari bapak, ibu saya, sama dari temen – temen juga banyak 
yang pakai kartu ATM, dan dari pihak bank waktu buka 
rekening tabungan. 
2. Sudah berapa lama anda menggunakan kartu ATM? Dari kelas dua SMA, kurang lebih tiga tahun. 




bayar SPP, dan belanja. 
4. Apakah anda mengetahui fasilitas – fasilitas yang terdapat 
pada kartu ATM anda? 
Penarikan uang tunai, transfer, cek saldo tabungan, dan 
pembayaran berbagai rekening listrik dan telepon misalnya. 
5. Fasilitas apa yang sering anda gunakan? Penarikan uang tunai dan transfer. 
6. Kapan biasanya anda menggunakan kartu ATM? Pakai kartu ATM kalau butuh uang dan transfer uang. 
Intensitasnya kira – kira 2 sampai 3 kali untuk penarikan uang 
tunai. 
7. Apakah ada perbedaan pengeluaran anda sebelum dan 
sesudah menggunakan kartu ATM? 
Jelas ada. Lebih besar pengeluaran setelah punya kartu ATM 
tentunya. 
8. Apakah kartu ATM memberi kemudahan bagi anda? Iya, tapi bikin boros. 
9. Apa makna kartu ATM bagi anda? Kartu ATM sebagai alat yang bisa diandalkan dalam hal yang 
berhubungan dengan uang. 
10. Ada berapa jenis dan berapa banyak kartu ATM yang anda 
miliki? 
Saya punya 2 kartu ATM, yang satu kartu ATM BNI, yang 
satu lagi kartu ATM BCA. 
 
  
 
